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akhirat, itulah Muhammad.’
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Ikuti Rasul-Nya, 
Berharap Cinta-Nya

Di antara sifat dasar manusia adalah meniru. Tak ada 
bayi yang lahir kecuali pasti meniru orangtua dan orang-
orang yang bersamanya di masa kanak-kanak tersebut. 
Hasil meniru itulah kemudian berkembang hingga anak itu 
beranjak dewasa. Jika yang ditiru baik, maka kemungkinan 
besar akan terbawa hingga besar. Dan sebaliknya. Jika 
jelek, maka kejelekan itu bisa tertanam pada anak itu.

Maka Allah Swt. Sang Pencipta telah menyediakan sosok-
sosok yang mudah dan baik untuk ditiru bagi seluruh manusia. 
Pada setiap zaman, Allah Ta’ala selalu mengutus manusia 
teladan untuk dijadikan panutan dalam hidup. Mereka 
adalah para nabi dan rasul. Mereka lahir, hidup, dan tinggal 
bersama kaum mereka sendiri. Mereka bukan orang lain. 
Bahkan sebagian besar masih kerabat bagi suatu kaum itu.

Para manusia teladan itu hidup seperti selayaknya 
manusia lainnya pada zamannya. Mereka eksis di muka 
bumi, berpenghidupan, dan bahkan berjalan-jalan di 
pasar seperti umumnya manusia. Hanya saja mereka 
memperoleh ajaran yang harus disampaikan kepada 
kaumnya. Dalam menjalankan tugasnya itu, para manusia 
teladan itu menunjukkan bukti-bukti nyata dan tentu 
berperilaku yang baik. Agar masyarakat mau berpikir dan 
mau mengikuti manusia mulia lagi terpercaya tersebut. 

Bagi umat akhir zaman, kita bersyukur bahwa manusia 
teladan yang diutus tidak terbatas pada tempat dan 
masa hidup Nabi Muhammad saw. Namun nabi akhir 
zaman ini menjadi panutan bagi seluruh manusia sejak 
masa hidup beliau hingga tibanya hari kiamat kelak. 

Tugas kita adalah mengikuti jalan hidup beliau agar 
cinta dan ampunan Allah Swt. menaungi hidup kita. 
“Katakanlah, ‘Jika kamu (benar-benar) mencintai 
Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan 
mengampuni dosa-dosamu”. Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang’” (QS. Ali Imran 31). Jika bukan 
cinta Allah Ta’ala, cinta siapa lagi yang kita harapkan? 
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RASULULLAH SAW
Uswah

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan dia banyak menyebut Allah” 

(QS. Al Ahzab 21)
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AKHIRAT
Inilah kisah dari Abu Hurairah. 
Suatu ketika, kata Abu 
Hurairah, perut baginda 
Rasulullah Muhammad saw. 
benar-benar lapar. Baginda 
pun mengambil batu, dan 
mengganjalkannya di perutnya. 
Abu Hurairah lalu diajak sang 
nabi ke rumahnya.
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SELASAR

MENYAMBUNG 
HIDUP

Assalamu’alaikum wr wb.
Alhamdulillah puji dan syukur kita panjatkan kepada Al-

lah SWT. Shalawat dan salam untuk teladan kita Nabi Muham-
mad SAW beserta keluarga, sahabat dan para pengikutnya.

Sepanjang 2016, laju pertumbuhan ekonomi nasional men-
galami pelambatan (penurunan), kondisi ini secara langsung 
berimbas pada beberapa perusahaan yang dengan terpaksa 
menghentikan usahanya atau merelokasi perusahaannya ke 
negara lain. Dampak dari situasi ini dirasakan oleh beberapa 
donatur YDSF yang terpaksa dirumahkan (PHK).  

Merespon kondisi seperti ini YDSF menggagas program 
pemberdayaan donatur  terdampak PHK, yang sebelumn-
ya para donatur ini berdonasi di YDSF tiba-tiba kehilangan 
pekerjaannya. Tentu bukanlah kondisi yang mudah dalam 
melewatinya. Alhamdulillah, pada awal November 2016, 
program pemberdayaan untuk korban PHK ini direspon salah 
satu mitra kami, PT. Jasa Raharja, dalam bentuk kerja sama 
program pembinaan dan pendampingan korban PHK, yaitu 
acara pemberian motivasi dan pelatihan ketrampilan untuk 
bisa berusaha kembali. 

Acara tersebut dibuka oleh wakil gubernur Jawa Timur, 
Drs. H. Syaifullah Yusuf (Gus Ipul). Beliau berpesan bahwa 
dalam berusaha perlu menjunjung prinsip kejujuran seperti 
yang di contohkan Rasulullah saw.

Kami berharap melalui program yang mengambil tema 
Berani Sukses ini para peserta yang sebagian besar korban 
PHK dapat menyambung kembali kehidupannya. Semoga ih-
tiar ini memberi nilai manfaat dan menjadi solusi bagi sauda-
ra-saudara kita yang terputus penghidupannya.

“Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari 
sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi ber-
perang di jalan Allah.” (QS. Al Muzzammil [73]: 20)
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Alhamdulillah usaha kateringnya 
sudah berbadan resmi, CV Makara. 
Ini meneruskan keinginan almarhum 
suami,” tuturnya.

Mantan guru Taman Kanak Kanak ini biasa 
melayani pesanan nasi kotak, tumpeng, 
hingga acara prasmanan untuk pesta. Menu-
menu yang disajikan pun sesuai permintaan. 
Selain harga yang terjangkau mulai Rp 13-20 
ribu per porsi, Nia memberikan kemudahan 

Nia Kurniati
Anggota Komunitas Usaha Mandiri (KUM) YDSF

NIA MEWUJUDKAN 
CITA SUAMI

Makara (Maju Karya Sejahtera), 
itulah nama usaha katering milik 
seorang anggota Komunitas Usaha 
Mandiri (KUM) YDSF asal Bandung, 
Nia Kurniati. Ibu dua anak ini ingin 

meneruskan cita-cita suaminya yang 
meninggal karena kanker testis dua 

tahun silam: mempunyai CV.

Nia Kurniati mempersiapkan katering pesanan pelanggan 

JEJAK
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bagi pelanggannya, yakni memberikan 
gratis ongkos kirim minimal pemesanan 20 
kotak. Untuk kualitas makanan, Nia selalu 
menjaganya. Itulah mengapa hingga kini 
banyak pelanggan yang melakukan pesanan 
ulang (repeat order).

Kiat dalam menjalani usaha katering 
perempuan kelahiran tahun 1978 ini adalah 
menambah jaringan lewat silaturahmi. 
Menurut dia, promo dari mulut ke mulut 
lebih cepat efeknya ketimbang ia memasang 
iklan di internet. Sejauh ini Makara Katering 
telah menerima banyak pesanan dari wilayah 
Sidoarjo dan Surabaya.

Ibunda dari Yasmin dan Aizza ini merupakan 
ibu yang hebat. Ia bisa membagi waktu antara 
mengurus anak dan mengerjakan pesanan 
katering seorang diri. Semua dikerjakannya di 
rumahnya yang beralamat di Surya Asri 2 blok 
E4/16 Sidoarjo. Ia baru dibantu oleh tenaga 
tetangga jika pesanan mencapai 100 porsi 
lebih. 

Untuk tiap harinya, Nia biasa membuatkan 
pesanan nasi kotak untuk makan siang karyawan 
perusahaan sebanyak lebih kurang 15 porsi.

Sebelum mengerjakan pesanan, Nia selalu 
terlebih dahulu menjalankan kewajiban 
mengantar anak ke sekolah. Setelah memasak 
pesanan, ia juga yang mengantar ke tempat 
pemesan. Sore harinya Nia tak lupa menjemput 
anak-anaknya di sekolah. Sebagai orangtua 
tunggal, Nia terus bersemangat untuk menjalani 
rutinitas itu demi anak-anaknya.

Terbantu
Sejak menjadi anggota KUM, Nia merasa 

terbantu untuk melancarkan usahanya. Pinjaman 
modal yang pernah ia terima difungsikan untuk 
membeli kotak nasi. 

“Bisa sampai ratusan order saat mendapat 
bantuan dari YDSF. Dengan ikut KUM ini saya 
merasa terbantu. Bahkan ada teman yang 
tertarik untuk gabung,” katanya.

Bagi yang baru memulai usaha dengan 
problem rata-rata butuh pinjaman modal, KUM 
ini bisa membuat mereka yang merintis lebih 
percaya diri. 

”Harapan saya ke depan sih tidak sekadar 
diberi pinjaman, saja tapi juga diberi pembinaan 
terkait marketing dan manajemen keuangan,” 
tuturnya.

Nia mempunyai harapan memiliki tempat 
khusus untuk menjalankan usaha kateringnya. Ia 
juga berharap usahanya terus berkembang dan 
memiliki tenaga marketing untuk membantu 
mempromosikan katering miliknya. Ia berharap 
citanya terwujud. 

Naskah: ayu|foto: anggun

Kediaman Nia Kurniati sekaligus menjadi 
lokasi usaha katering yang ia rintis bersama 
almarhum suaminya

“Bisa sampai ratusan order saat mendapat bantuan dari YDSF. 
Dengan ikut KUM ini saya merasa terbantu. Bahkan ada teman 

yang tertarik untuk gabung,”

JEJAK
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Ustadz Ubadillah, Dai YDSF

JANGAN MEMPERBESAR 
PERBEDAAN

Setelah setahun berdakwah di 
Kota Indramayu, Jawa Barat, 
Ustadz Ubadillah mendapat 

telepon dari KH. Misbah yang 
saat itu menjadi petinggi 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
Jawa Timur. Pesan telepon, 
Ustadz Ubadillah ditugaskan 

untuk berdakwah di Pulau Bali. 

Tanpa ba bi bu lagi, ia pun pulang ke Jatim untuk 
menemui KH. Misbah. Dalam pertemuan 
tersebut, dia menyampaikan kepada KH. 
Misbah agar penugasaan kepadanya diiringi 

doa sang kyai agar diberi kemudahan dan kelancaran 
dalam berdakwah dipulau Bali. 

Bukan tanpa alasan ia meminta dukungan moral 
itu. Seperti diketahui, penduduk pulau Bali mayoritas 
beragama Hindu. Tentu berdakwah di sana butuh strategi 
dan energi tersendiri agar dakwah bisa diterima. Khusus 
penduduk Bali yang sudah beragama Islam, kelimuan 
agamanya perlu dibimbing lagi.

Pada tahun 1988 , pria kelahiran 17 November 1961 tiba 
di desa Seririt, Kecamatan Seririt, Buleleng, Bali. Tugasnya, 

TAMU KITA

Ustadz Ubaidillah saat berbagi pengalaman dakwah dengan reporter majalah Al Falah
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“Menjadi dai di bawah naungan YDSF 
menjadi kebanggaan tersendiri. 

Karena hal itu membuktikan bahwa 
ada yang menaruh perhatian, 

terlebih lagi memberi dukungan 
terhadap dakwah yang saya lakukan 

di Pulau Bali,”

mengelola Masjid  Taufik Minaallah yang kala itu 
kondisinya masih dalam tahap pembangunan.

“Saya diperintah Ustadz Misbah untuk mengelola 
masjid. Kondisi masjid saat itu masih berupa 
kerangka atau masih dalam tahap pembangunan,” 
kenangnya.

Pria yang akrab disapa Ustadz Ubad ini kemudian 
memulai dakwahnya dengan mengadakan majelis 
taklim. Pada saat itu masih sedikit yang mengikuti 
taklim. Awalnya untuk laki-laki, kemudian ibu-
ibu. Majwelis bagi ibu-ibu yang pertama didirikan 
bernama  Ar Ridho, bertempat di Masjid Taufik 
Minaallah. Setelah jamaah semakin bertambah, 
akhirnya Ustadz Ubed membuat majelis taklim 
lagi dengan nama berbeda. Lahirlah majelis Taklim 
bernama Al Ikhas dan Al Hijriah.

Ia masih teringat betul, majelis taklim awalnya 
baru berjumlah kurang lebih lima sampai enam 
orang saja. Pria yang kini mempunyai empat anak 
itu mengisahkan, ketika merintis dakwah lewat 
majelis taklim, ia sendirian saja menyediakan karpet, 
mengundang warga, dan mempersiapkan beberapa 
fasilitas pendukung. Semua demi kelancaran dakwah.

“Alhamdulillah  sekarang jamaah yang ikut 
majelis sudah banyak. Majelis taklim Ar Ridho dan 
Al Hijriah memikili sekitar 200 anggota jamaah, 
sedangkan Al Ikhlas 250 orang jamaah. Selain itu 
saya juga mengadakan pengajian tafsir di sekitar 
daerah sini dan beberapa masjid yang  lain,” kata 
Ubad.

Dukungan YDSF 
Pada tahun 2004 , Ustadz Ubad menjadi dai 

di bawah naungan Yayasan Dana Sosial Al Falah 
(YDSF). Sebelumnya ia sudah mengetahui 
keberadaan YDSF karena  sering berkunjung 
di Masjid Alfalah. Seperti diketahui, awal-
awal berdiri YDSF masih berkantor sekitar 
Masjid Alfalah. 

“Menjadi dai di bawah naungan YDSF 
menjadi kebanggaan tersendiri. Karena hal 
itu membuktikan bahwa ada yang menaruh 
perhatian, terlebih lagi memberi dukungan 
terhadap dakwah yang saya lakukan di Pulau 
Bali,” katanya. 

YDSF memberikan bantuan berupa uang, 
hewan korban dan lain-lain. Tentu hal itu 
sangat berarti baginya. Yang terpenting hal 
ini memberi bukti bahwa amanah donatur 
dilakukan semaksimal mungkin.

“Pada Idul Adha tahun ini, YDSF memberi 
dua ekor sapi. Saya berharap semua dai di 
bawah naungan YDSF selalu diperhatikan,” 
harap Ustadz Ubadillah. 

Disinggung mengenai tantangan dakwah di desa 
Seririt, ia menyatakan bahwa tantangannya tidak 
terlalu besar. Jika dalam konteks tantangan, dia 
menyampaikan lebih banyak tantangan di daerah 
sebelumnya yaitu kota Indramayu. Karena desa 
Seririt mayoritas warganya sudah Islam, jadi tinggal 
meningkatkan keilmuannya saja.

“Dulu sempat terjadi fitnah, saya dituduh Syiah. 
Alhamdulillah fitnah tersebut bisa teratasi dengan 
baik berkat pertolongan Allah melalui KH. Misbah dan 
beberapa kyai yang lain. Para kyai membuat surat yang 
menyatakan bahwa saya bukanlah seorang syiah,” 
kenangnya.

Strategi dakwah Ustadz Ubad agar bisa 
diterima pun cukup unik. Ketika sedang 
menyampaikan materi dakwah dalam majelis 
taklim, pembawaannya santai, kadang 
diseling humor, tetapi tetap serius. Sehingga 
jamaah senang mendengarkan apa yang 
disampaikannya. Alhasil kini jamaah sudah 
ratusan. Perbedaan halaqah pun mampu 
diatas dengan baik. 

“Kuncinya, jangan memperbesar perbedaan, 
tetapi perkecillah perbedaan,” pesan Ustadz Ubad.

Naskah & foto: Rizal P

TAMU KITA
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RASULULLAH SAW
Uswah

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah” 

(QS. Al Ahzab 21)

Foto: P. Anggun
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RUANG UTAMA

Alasan mengapa harus beruswah 
karena beliau adalah model manusia 
sempurna. Manusia mempunyai 
unsur-unsur yang menunjang  

kemunusiaannya, baik unsur fisik maupun 

USWATUN HASANAH, 
MENGAPA DAN BAGAIMANA?

Oleh: Moh. Isom Mudin, M, Ud

Mengikuti perbuatan seseorang yang dianggap sesuai dan 
menimbulkan ketenangan dinamakan qudwah. Syarat yang diikuti 

tidak harus manusia tanpa kesalahan. Sedangkan mengikuti 
seluruh perilaku seseorang secara totalitas beserta cinta tak 

bersyarat biasa disebut uswah. Syaratnya adalah manusia tanpa 
cacat. Nampaknya, seseorang yang paling berhak menyandang 
kedua-duanya secara langsung adalah para rasul dan Rasulullah 

Muhammad saw. Mengapa demikian? Bagaimana cara ber-uswah?     

psikis. Unsur fisik adalah kelima pancaindra 
sedangkan unsur psikis seperti akal dan hati. 
Unsur-unsur ini juga ada pada diri Rasulullah 
saw. Namun unsur tersebut tercipta sempurna. 
Akal sempurna melahirkan ide cemerlang dan 
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RUANG UTAMA

perangai suci. Hati sempurna akan menangkap 
pesan-pesan ilahi. Kekuatan fisik sempurna 
menopang semua aktivitas sosial. Bagaimana 
akal, hati dan fisik beliau?

Kekuatan akal beliau tergambar dalam 
ayat, “Nun, demi pena dan apa yang mereka 
tulis, berkat nikmat tuhanmu, engkau sekali-
kali bukan orang gila” (QS. Al Qalam1-3). 
Nikmat-nikmat tersebut seperti kenabian, 
kerasulan, Al Quran beserta rahasia seluruh 
hikmah dan ilmu pengetahuan di dalamnya. 
Semuanya hanya dapat dimengerti dan 
dibebankan kepada pemilik akal budi 
yang tinggi. Inilah rahasia mengapa Allah 
bersumpah dengan pena sebagai lambang 

pengetahuan. 

Berawal Dari Kesucian Hati
Hati beliau pun suci dan disucikan secara 

langsung dalam empat tahap pembedahan. 
Pertama, ketika umur lima tahun. Kedua, 
umur sepuluh tahun (HR. Ahmad). Ketiga, 
ketika jibril membawa wahyu (HR. Abu Daud 
at-Thayalisy). Keempat, ketika proses isra’ 
(HR. Bukhari dan Muslim). Hikmah pada setiap 
pembedahan sebagaimana penjelasan Ibnu 
Hajar adalah; pertama adalah mengeluarkan 
titik hitam yang menjadi incaran setan, 
sehingga Muhamad kecil tumbuh dengan 
sempurna terjaga dari setan yang tidak bisa 
memperdaya hingga proses pengangkatan 
kenabian. Pembedahan demi pembedahan 
menambah kekuatan hati beliau dalam 
menerima kabar keilahiyahan.       

Selain langsung mendapat bimbingan 
Allah, inilah yang membuat tingginya akhlak 
Rasulullah. Salah satunya adalah kasih 
sayangnya terhadap kaum dan umatnya. Jika  
seandainya Nabi berdoa seperti doa Nabi Nuh 
Ya Tuhanku janganlah Engkau biarkan seorang 
pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di 
atas bumi, pasti kita tidak pernah ada. Namun 
Rasul saw. berdoa, “Ya Allah, ampunilah 
kaumku karena mereka belum tahu.” Inilah 
perangai sempurna.

Tahun lalu, Mokhtar Award mengunggah 
film singkat sebagai jawaban atas karikatur 
Charlie Hebdo. Bagaimana seorang murid 
beragama Islam mendapat tugas dari gurunya 
untuk melukis wajah Rasulullah saw. Kertas 
tugas itu hanya diisi curahan jiwa terhadap 
baginda Rasul, “Bisakah melukiskan senyuman 

“Memerinci perangai 
beliau seperti menghitung 

bintang di langit.”

Foto: P. Anggun
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yang paling sempurna?” Pertanyaan yang tak 
butuh jawaban. Ungkapan ini mirip ungkapan 
Imam Taqiyyuddin As Subky dalam kitab 
Taiyyah, “Memerinci perangai beliau seperti 
menghitung bintang di langit.” 

Adapun kekuatan fisik dapat dibuktikan 
ketika beliau diajak beradu fisik dengan 
Rukanah bin Abdi Yazid, jagoan paling kuat 
suku Quraish. Sebelum adu fisik, Rukanah 
bersedia bersyahadat jika dia bisa dikalahkan 
oleh Rasul saw. Maka, beberapa kali Rukanah 
terjungal ke tanah. Walau kalah, ia ingkar 
janji dan tidak mau bersyahadat. Bahkan 
memfitnah Rasul saw. sebagai tukang sihir.  

Tiga Cara
Al Quran menggunakan berbagai redaksi 

bagaimana cara ber-uswah. Pertama, 
istijabah; cepat-cepat memenuhi panggilan 
Rasulullah saw. dan mengabaikan yang lain 
dalam kondisi apapun. Pernah Nabi saw. 
menegur sahabat yang tidak menjawab 
panggilan Rasul saat shalat. Ini tanda 
pentingnya panggilan beliau. Kedua, to’ah 
yaitu mematuhi beliau sebagai seorang 
pimpinan. Ketiga,  ittiba: mengikuti dan 
mengaplikasikan hukum yang diaplikasikan 
Rasulullah saw.

Membaca sejarah perjuanganya adalah 
langkah awal untuk ber-uswah. Dr. al-
Buthy dalam pendahuluan buku Fiqh Sirah 
menyebutkan bahwa mempelajari biografi 
Nabi tidak hanya mengetahui tempat, 
waktu dan kisah-kisah menakjubkan 
semata. Pembaca sejarah dituntut mampu 
menggambarkan hakikat ajaran Islam yang 
sebenarnya. Pembaca juga musti memetik 
pelajaran bagaimana konsep-konsep dalam 
Islam itu diaplikasikan oleh Nabi dan para 
sahabatnya.

Menarik sekali kesimpulan jujur Lamartine 
(meninggal 1869), seorang politisi, budayawan, 
dan sastrawan prancis dalam bukunya Histoire 
de la Turquie tentang kesempurnaan total Nabi 
kita. Philosopher, orator, apostle, legislator, 

warrior, conqueror of ideas, restorer of rational 
dogmas, of a cult without images; the founder 
of twenty terrestrial empires and of one 
spiritual empire, that is Muhammad ‘Seorang 
filsuf agung, orator ulung, seorang rasul, ahli 
tata negara, ksatria di medan perang, pemilik 
ide cemerlang, mengembalikan pemikiran 
rasional, pembangun 20 kesultanan dunia dan 
satu kerajaan akhirat, itulah Muhammad.’

Karena kesempurnaan ini, orang-orang 
dari berbagai lini dan profesi berusaha 
menjadikannya sebagai tokoh panutan. 
Al Farabi menyebutkan bahwa Nabi saw. 
adalah berada di atas para filsuf. Para sufi 
pun menyatakan karamah tertinggi adalah 
mampu mengikuti nabi. Guru terbaik adalah 
rasul. Contoh suami idaman seperti rasul. 
Beliau pernah bermonogami dan berpoligami. 
Pemimpin panutan seperti rasul. Pedagang 
yang jujur seperti model dagang rasul. Bentuk 
tata negara ideal seperti Madinah.

Memang semuanya ada pada diri Rasul. 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia 
banyak menyebut Allah” (QS. Al Ahzab 21). 
Wallahu a’lam.

‘Seorang filsuf agung, orator ulung, 
seorang rasul, ahli tata negara, 

ksatria di medan perang, pemilik 
ide cemerlang, mengembalikan 

pemikiran rasional, pembangun 20 
kesultanan dunia dan satu kerajaan 

akhirat, itulah Muhammad.’

Lamartine (meninggal 1869), politisi, budayawan, 
dan sastrawan Prancis dalam bukunya Histoire de 

la Turquie
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MENELADANI 
KESEHARIAN RASULULLAH

Oleh: Mahmud Budi Setiawan, Lc

SEWAKTU ‘Aisyah ra diminta Sa’ad bin Hisyam ra menginformasikan 
akhlak keseharian Rasulullah saw, ia menjawab, “Sesungguhnya 

akhlak Nabi saw. adalah Al Quran” (HR. Muslim). Berikut ini adalah 
gambaran global keseharian Rasulullah Muhammad saw. yang 

merupakan cerminan riil dari Al Quran.

terbit beliau melaksanakan shalat dua 
rakaat” (HR. Abu Daud). Secara global, waktu 
ini digunakan untuk zikir pagi dan taqarrub 
kepada Allah swt.

Pada waktu Dhuha sudah masuk, beliau 
menunaikan shalat Dhuha sebanyak empat 
rakaat (dua kali salam) atau lebih. Aisyah 
meriwayatkan, “Rasulullah saw. shalat Dhuha 
sebanyak empat rakaat, kadang ditambah 

Saat azan Subuh berkumandang, beliau 
shalat sunnah qabliyah. Lalu beliau 
keluar rumah untuk menunaikan shalat 
Subuh di masjid. Setelah itu, beliau 

biasa iktikaf di matahari terbit. 
Jabir bin Samurah ra pernah menceritakan 

kebiasaan baik ini, “Rasulullah tidak beranjak 
dari tempat shalatnya –bakda Subuh- sampai 
terbitnya matahari. Ketika matahari sudah 

Foto: P. Anggun
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sesuai dengan kehendaknya” (HR. Muslim). 
Meski pada riwayat lain disebutkan bahwa 
beliau terkadang juga tidak menjalankannya. 
Tapi alasannya jelas yaitu khawatir menjadi 
beban dan diwajibkan kepada umatnya.

Pernah Menjahit Baju Beliau Sendiri
Sekembalinya dari masjid,  ada beberapa 

kegiatan yang dilakukan beliau di rumah 
-sebagaimana riwayat Aisyah- seperti: turut 
membantu pekerjaan istri seperti memerah 
susu kambing, menambal baju, melayani 
diri sendiri, atau menjahit sandal. (HR. 
Ahmad).

Sikap Rasul saw. pada istri, anak, bahkan 
pembantu ketika di rumah begitu lembut. 
Tidak pernah terjadi KDRT di dalamnya. ‘Aisyah 
ra bercerita, “Rasulullah saw. tidak pernah 
memukul dengan tangannya, baik terhadap 
seorang wanita atau pun pelayan, melainkan di 
waktu beliau saw. sedang berjihad fi sabilillah” 
(HR Muslim).

Pada pertengahan hari, beliau biasa 
menyempatkan tidur qoilulah (tidur sesaat sebelum 
Duhur, Red.) agar bisa membantunya bangun 
menunaikan shalat malam. Diriwayatkan, “Tidurlah 
pada waktu qailulah, karena sungguh setan tidak 
tidur qailulah.” (HR. Thabrani).

Ketika sudah tiba waktu shalat, beliau 
keluar ke masjid untuk melaksanakan shalat 
Duhur. Di masjid ini bukan saja dijadikan 
sebagai tempat ritual belaka, tapi juga 
menjadikannya sebagai wahana untuk 
mengobrol, taklim, nasihat, menyimak 
pengaduan, memperbaiki hubungan yang 
rusak, memecahkan solusi. Bahkan strategi 
militer dan politik dibahas di sana. 

Saat di rumah, beliau tidak pernah mencela 
makanan yang ada. Jika berkenan, beliau 
memakannya. Jika tidak, beliau tinggalkan 
(HR. Bukhari, Muslim). Hal lain yang biasa 
dilakukan beliau dalam masalah ini ialah 
mengawali dengan basmalah, mengambil 
makanan yang terdekat; memulainya dengan 
tangan kanan. Terkadang beliau makan secara 

berbarengan keluarga. 
Selain di masjid dan di rumah, kegiatan 

harian Rasulullah saw. juga menjangkau ranah 
sosial. Di antara kegiatan yang dilakukan 
beliau dalam segmen ini: memantau dan 
memeriksa kondisi riil masyarakat, menjalin 
pergaulan, memeriksa praktik kecurangan di 
pasar (HR. Muslim), dan tidak gengsi ketika 
berkumpul dengan masyarakat. 

Jauh sebelum menjadi nabi, saat berumah 
tangga dengan Khadijah, beliau sering 
beraktivitas sosial seperti: menyambung 
persaudaraan (silaturahim), membantu dhuafa, 
mengusahakan barang keperluan yang belum 
ada, memuliakan tamu, dan menolong orang 
yang kesusahan karena menegakkan kebenaran 
(HR. Bukhari).

Aktivitas lain yang dilakukan seperti: 
menjenguk orang sakit, muslim maupun non-
muslim sebagaimana yang pernah beliau lakukan 
kepada pelayannya yang beragama Yahudi (HR. 
Bukhari). 

Pada sore hari, pascashalat Ashar, beliau 
berzikir. Dalam catatan hadits, untuk istighfar 
saja, beliau sehari minimal melafalkannya 
70 sampai 100 kali (HR. Tirmidzi). Ini baru 
istighfar, belum lagi zikir-zikir rutin lainnya 
pagi maupun sore. Semua ini beliau lakukan 
tidak lain karena perintah yang ada dalam Al 
Quran (lihat surat Al-Ahzab 41-42).

Memasuki malam, beliau menunaikan 
shalat (maghrib dan Isya). Jika ada keperluan 
terkait umat Islam, beliau berembuk dengan 

“Rasulullah saw. tidak 
pernah memukul dengan 
tangannya, baik terhadap 
seorang wanita atau pun 

pelayan, melainkan di waktu 
beliau saw. sedang berjihad 

fi sabilillah” 

(HR Muslim).
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para sahabat setelah itu (HR. Ahmad, 
Tirmidzi). Jika tidak ada, maka beliau 
bercengkrama dengan keluarga di rumah.

Imam Ibnu Katsir menggambarkan dengan 
sangat baik bagaimana keseharian beliau. 
Rasulullah saw. sangat bagus dalam menjalin 
pergaulan, murah senyum, bercengkrama dengan 
keluarga, bersikap lemah lembut terhadap 
mereka, memberikan nafkah, bahkan mengajak 
bercanda. Terkadang di malam hari, sesekali istri 
beliau kuumpul makan malam  bareng di tempat 
Rasulullah menginap, kemudian setelah itu 
mereka kembali ke rumah masing-masing. Beliau 
tidur satu ranjang dengan istri. Bakda shalat Isya 
beliau ngobrol dengan keluarganya sebentar 
sebelum tidur. (Tafsīr al-Qur`ān al-‘Adzīm , II / 
212).

Menghindari Ngobrol Bakda Isya
Kalau tidak ada keperluan, ada dua hal 

yang dibenci Rasulullah saw. di waktu sebelum 
maupun sesudah Isya: tidur sebelum Isya dan 
ngobrol setelahnya (H.R. Bukhari).

Setelah itu, beliau tidur di awal malam. 
Selanjutnya bangun kemudian ber-siwak (gosok gigi) 
dan berwudhu (HR. Abu Daud) untuk menunaikan 
shalat malam sesuai rakat dikehendakinya. Hingga 
Bilal mengumandangkan azan Shubuh kemudian 
keluar untuk shalat berjamaah. Kegiatan ini pernah 
disaksikan langsung oleh Ibnu Abbas (HR. Bukhari, 
Muslim).

Dari kegiatan harian ini, dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan keseharian beliau tidak jauh 
dari kegiatan di masjid, rumah, dan sosial. 
Semua bisa beliau harmonikan dengan sangat 
baik. Beliau menjaga disiplin dalam ibadah, 
sangat perhatian kepada keluarga, dan begitu 
respon terhadap problematika sosial.

Sebagai penutup, arti firman Allah 
swt sangat relevan untuk direnungi. 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 
dia banyak menyebut Allah” (QS. Al Ahzab 
21). Sudah seharusnya, sebagai muslim kita 
meneladaninya. Wallahu a’lam bi al-Shawāb.

“Sesungguhnya telah ada 
pada (diri) Rasulullah itu 

suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang 
yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan dia 
banyak menyebut Allah” 

(QS. Al Ahzab 21)

Foto: P. Anggun



18 Al Falah   Desember 2016

RUANG UTAMA

Beragam teror atau tekanan Rasulullah 
SAW rasakan; dari yang bersifat teror 
verbal lewat caci maki, sampai pada 
teror fisik terhadap beliau dan para 

sahabatnya. Teror verbal dilakukan terhadap 
beliau dengan menyebutnya sebagai sebagai 
majnun (gila) (QS. Al Hijr 6) dan tukang sihir 
dan pendusta (QS. Shad 4). Al Quran sebagai 
wahyu yang beliau terima juga disebut 
sebagai dongeng-dongeng kaum terdahulu 
(QS. Al Mutaffifin 13).

Teror fisik dilakukan kepada beliau dengan 
melempar isi perut domba dan meletakkan 
kotoran onta di punggungnya ketika sedang 
shalat. Dua putri beliau, Ruqayyah dan Ummu 
Kultsum, bahkan diceraikan dari suaminya 
yang merupakan keturunan petinggi kaum 
Quraisy. Paman beliau, Abu Thalib, juga 
mendapatkan ancaman dari mereka yang 
tidak suka dengan dakwah Muhammad saw.

Perlakuan yang sangat berat dari orang-
orang kafir terhadap Rasulullah saw. adalah 
ketika beliau pergi berdakwah ke Thaif, 
sebuah wilayah berjarak enam mil dari 

KETIKA RASULULLAH 
MENGHADAPI 
PERMUSHUHAN

Oleh: Artawijaya

Ketika Rasulullah saw. menerima firman Allah Swt. 
pada permulaan tahun keempat dari nubuwwah yang 
berbunyi, ”Dan, berilah peringatan kepada kerabat-
kerabatmu yang terdekat” (QS. Asy-Syu’ara’ 214), 

maka tahap (marhalah) dakwah beliau sudah sampai 
pada tahap terang-terangan (idzharud dakwah). Pada 
fase inilah, beliau mulai mendapatkan tekanan yang 

sangat kuat dari kaum kafir Quraisy.

Makkah Al-Mukarramah. Ia melakukan dakwah 
dari pintu ke pintu, mengajak para pemuka 
wilayah itu untuk menerima seruan Allah. 
Namun yang terjadi, beliau diusir dan dicaci 
maki. Di tengah jalan, orang-orang kafir yang 
mengerubunginya melempari batu hingga 
darah yang mengucur dari tumit dan kepala 
beliau.

Apa yang dilakukan Rasulullah ketika 
itu? Dengan tubuh yang lemah karena luka, 
beliau berteduh di bawah pohon anggur, 
lalu berdoa, ”Ya Allah, kepada-Mu jualah 
aku mengadukan kelemahan kekuatanku, 
kekuarangan siasatku, dan kehinaanku di 
hadapan manusia. Wahai Rabb Yang Maha 
Pengasih di antara para pengasih, Engkaulah 
Rabb bagi orang-orang yang lemah...”

Melawan Dengan Doa
Beliau terus memohon dan berdoa, 

meminta perlindungan dan keridhaan dari 
Allah Swt. ”Engkaulah yang berhak menegurku 
hingga Engkau ridha. Tidak ada daya dan 
kekuatan selain dengan kekuatan-Mu,” 
pinta beliau lirih. Sampai akhirnya malaikat 
penjaga gunung datang menghampiri beliau 
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dan menawarkan untuk menimpakan 
dua gunung kepada warga Thaif jika 
beliau menginginkan. 

Apa jawaban Rasulullah saw? ”Tidak, 
aku hanya berharap kepada Allah untuk 
mengeluarkan (melahirkan) dari tulang-
tulang sulbi mereka, orang-orang yang 
menyembah Allah Swt. semata dan tidak 
berbuat syirik kepada-Nya sedikitpun.” 
Kisah ini bisa dibaca dalam kitab Ar-
Rahiq Al-Makhtum yang ditulis oleh 
Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri 
dalam bab Dakwah Rasulullah di Luar 
Makkah.

Itulah yang dilakukan oleh Rasulullah 
saw. ketika berdakwah dan dalam posisi 
yang tidak memiliki kekuatan. Beliau 
menjadikan kesabaran dan doa sebagai 
senjata untuk menghadapi orang-orang 
kafir. Beliau menyadari lemahnya 
kekuatan dakwah ketika itu. Karena 
itu, beliau memilih untuk bersabar 
dan memohon pertolongan Allah agar 
memberikan kekuatan kepadanya dan 
membukakan pintu hidayah kepada 
orang-orang yang menolak dakwahnya. 
Beliau juga pernah mendoakan, ”Ya 
Allah, berilah petunjuk kepada kaumku, 
karena sesunggunya mereka tidak 
mengetahui.”

Jika sikap frontal yang dilakukan 
oleh beliau ketika itu, maka dengan 
sangat mudah dakwah akan ditumpas 
dan dihabisi. Karena dalam posisi 
lemah tanpa kekuatan. Kesabaran dan 
strategi beliau dalam berjuang terbukti 
memberikan buah manis pada masa 
depan. Doa beliau agar Allah Swt. agar 
lahir generasi penduduk Thaif suatu 
saat suatu kaum yang menyembah Allah 
dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
apapun. Dan Allah mengabulkan doa ini. 
Thaif termasuk wilayah yang steril dari 
orang-orang murtad atau pemurtadan 
(riddah) setelah wafatnya Nabi saw. 

Foto: P. Anggun
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Begitu juga apa yang dilakukan oleh 
Rasulullah saw. terhadap Umar bin Al-
Khathab ra, seorang yang sangat disegani 
karena keberanian dan keganasannya ketika 
menghadapi musuh? Ketika Umar dengan 
penuh amarah mendatangi Rasulullah saw. 
untuk membunuhnya, beliau mempersilakan 
Umar RA masuk ke rumah. Lalu mencengkeram 
bajunya dan memegang gagang pedangnya 
seraya mengatakan, ”Ya Allah, inilah Umar 
bin Al-Khathab. Ya Allah, kokohkanlah Islam 
dengan Umar bin Al-Khathab.” Umar yang 
sebelumnya sudah membaca surat Thaha ayat 
1-14, kemudian bersyahadat dan memeluk 
Islam, diiringi takbir para sahabat yang ada 
di situ.

Masuk Islamnya Umar bin Al-Khathab ra 
adalah buah dari kesabaran Rasulullah saw. 
dan bukti dari nubuwwah dalam doa beliau, 
”Ya Allah kokohkanlah Islam dengan salah satu 
dari dua orang yang Engkau cintai, dengan 
Umar bin Al-Khathab atau dengan Amr bin 
Hisyam (Abu Jahal, Red.) ” (HR. At-Tirmidzi 
dari Ibnu Umar). Kelak, orang yang dipilih 
Allah Swt. adalah Umar bin Al Khathab yang 
berjuluk Al-Faruq.

Inilah kepribadian Rasulullah saw. Beliau 
memiliki pikiran yang cemerlang dalam 
strategi dakwahnya. Beliau sosok yang 
selalu menjadikan kesabaran sebagai nafas 
panjang perjuangan. Ketika berada dalam 
posisi lemah, beliau bersabar dengan tetap 
menyusun strategi untuk kejayaan Islam. 
Ketika berkuasa, beliau tidak melakukan 
kezaliman kepada musuh-musuhnya.

Beliau sosok yang taat pada perjanjian 
dan tidak akan pernah terpikir baginya 
untuk mengingkari perjanjian, sebagaimana 
ia tercermin dalam Piagam Madinah yang 
menjadi Magna Charta dalam sejarah 
peradaban manusia. Beliau melindungi kafir 
dzimmi (orang yang meminta perlindungan 
kepada pemimpin muslim dengan syarat 
membayar jizyah) dan juga kafir mu’ahad 
(orang kafir yang terikat perjanjian dengan 

kaum muslimin). Beliau dengan tegas 
mengatakan, “Siapa saja yang menyakiti kafir 
dzimmi, maka ia akan menjadi musuhku pada 
hari kiamat” (HR. Muslim).

Tegas Di Momen Tertentu
Namun, di balik pesona kelembutan 

pribadinya, Rasulullah juga merupakan 
sosok yang tegas dan pemberani dalam 
menghadapi kafir harbi (orang kafir yang 
mengobarkan permusuhan terhadap Islam). 
Tercatat dalam sejarah, ada 27 peperangan 
(ghazwah) yang diikuti secara langsung oleh 
Rasulullah saw. dan 38 peperangan yang 
tidak diikuti oleh Rasulullah saw. tetapi 
berdasarkan penunjukkan dan persetujuan 
beliau (sariyah). Semua peperangan -ghazwah 
ataupun sariyah bertujuan untuk menegakkan 
kemuliaan Islam, meninggikan kalimatullah, 
dan melawan kezaliman, bukan untuk 
kepentingan pribadi beliau semata. 

Peperangan yang dilakukan oleh Rasulullah 
dan para sahabat pun dilakukan dengan cara-
cara yang elegan, dengan batasan-batasan 
yang sangat menghargai kemanusiaan. Karena 
itulah, Rasulullah menjadi sosok yang sangat 
disegani oleh kawan atau pun lawan. Walllahu 
a’lam bish-shawab.

Dengan tubuh yang lemah karena 
luka, beliau berteduh di bawah 

pohon anggur, lalu berdoa, 
”Ya Allah, kepada-Mu jualah 
aku mengadukan kelemahan 

kekuatanku, kekurangan 
siasatku, dan kehinaanku di 

hadapan manusia. Wahai Rabb 
Yang Maha Pengasih di antara 

para pengasih, Engkaulah Rabb 
bagi orang-orang yang lemah...”

RUANG UTAMA
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Aku pernah memaki-maki Tuhan di 
facebook karena telah mengambil 
nyawa Mamaku dalam tragedi ke-
celakaan beberapa tahun silam. Tra-

gis, Mama tertabrak truk saat mengendarai 

motor menuju sekolah adikku untuk mengam-
bil rapor. Pankreas Mama hancur, beliau ma-
suk rumah sakit selama seminggu hingga akh-
irnya menghembuskan nafas terakhir di usia 
42 tahun. Ketika itu aku sangat kecewa pada 

Melisa Eka Pratiwi

BANGGA 
MENJADI MUSLIM

Perubahan sangat aku rasakan setelah masuk Islam. 
Aku yang dahulu emosional, kini menjadi lebih tenang 

dan sabar. Aku kini benar-benar percaya akan ke-
hadiran Allah. Aku merasakan betul bagaimana Allah 

menuntun langkahku.

Melisa Eka Pratiwi saat ditemui reporter majalah Al Falah

MUALLAF
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Tuhan  karena tidak mengabulkan doaku, yak-
ni jika Mama sembuh aku akan menjadi pe-
layan gereja.

Setelah kejadian itu, aku menjadi tak per-
caya lagi pada Tuhan. Aku berubah menjadi 
seorang atheis, kehidupanku menjadi bebas. 
Aku mulai mengenal dunia malam, bertato, 
merokok, dan minum-minuman keras. Aku 
merasa stress, karena tak ada lagi tempat 
untuk mengadu. Aku lari ke dunia malam se-
bagai pelampiasan dan menghilangkan rasa 
sumpek. Aku dahulu juga sempat memilih 
profesi sebagai DJ, dan foto model. Aku per-
nah menerima tawaran menjadi model bikini 
untuk mendapatkan uang.

Disentil Allah
Alhamdulillah, semuanya berubah. Kini 

lekuk tubuhku sudah tertutup hijab. Aku tak 
mau lagi mengumbar aurat. Begitu masuk 
Islam, aku memang tak langsung berhijab. 
Semuanya  aku lewati melalui proses yang 
panjang. Aku merasa mendapat sentilan 
langsung dari Allah saat memutuskan berhi-
jab. 

Waktu itu entah mengapa aku benci den-
gan mukaku, berkali-kali aku selfie namun aku 
merasa buruk. Aku tak mau melihat cermin 
karena wajahku seolah berubah. Ketika aku 
melihat jilbab tergeletak di ruang tamu dan 
mencoba memakainya, aku merasa wajahku 
kembali seperti semula. Aku seolah menemu-
kan “inilah aku yang sebenarnya”. Aneh me-
mang, namun begitulah yang aku rasakan.

Suamiku senang melihat aku berhijab. Di-
alah yang menjadi saksi hidupku, sejak aku 
masih buka-bukaan hingga kini telah tertut-
up. Kami berdua saling mendukung menuju 
kebaikan, sama-sama berhijrah ke jalan yang 
benar. Hal-hal buruk di masa lalu sudah aku 
buang ke dalam ruang yang tak tertembus 
cahaya. Artinya aku tak lagi mau mengin-
gat masa laluku, yang paling penting adalah 
bagaimana aku hidup di masa sekarang dan 
untuk masa depan. Aku ingin terus memper-

dalam ilmu agama. Dan, yang paling aku hara-
pkan adalah ingin segera bisa lancar memba-
ca Al Quran.

Perubahan sangat aku rasakan setelah ma-
suk Islam. Aku yang dahulu emosional, kini 
menjadi lebih tenang dan sabar. Aku kini be-
nar-benar percaya akan adanya dan kehadiran 
Allah. Aku merasakan betul bagaimana Allah 
menuntun langkahku. Hidayah yang Dia beri-
kan lewat mimpiku sebelum aku masuk Islam, 
yakni aku diperintahkan untuk shalat, mem-
buat kalbuku tersentuh dan meyakini bahwa 
Islam adalah agama pilihan Allah untukku. 
Untuk itu aku ingin menjalankan perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya agar menjadi ma-
nusia yang baik di mata Allah, bukan di mata 
manusia.

Tak pernah ada perasaan menyesal 
memilih menjadi seorang mualaf. Meskipun 
mendapat hinaan, penolakan di mana-mana, 
dikatakan najis, goblok, dan tidak ada ker-
jaan, aku tetap pada pendirianku. Aku jus-
tru terus mengubah diri dengan mengubah 
penampilan menjadi syar’i, tak peduli dika-
takan kuno ataupun jadul. Aku bangga menja-
di seorang muslim. Terlepas dari kekurangan 
diri ini yang masih harus banyak diperbaiki 
lagi. Allah selalu mendidikku langsung secara 
perlahan tapi pasti. 

naskah: ayu kartika
foto: rian oktanto

Perubahan sangat aku rasakan 
setelah masuk Islam. Aku yang 
dahulu emosional, kini menja-
di lebih tenang dan sabar. Aku 
kini benar-benar percaya akan 
adanya dan kehadiran Allah. 

Aku merasakan betul bagaimana 
Allah menuntun langkahku. 

MUALLAF
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Ternyata di dalam rumah Rasulullah, 
berdiri tegak segelas susu. Lalu Nabi 
saw. bertanya kepada orang yang di 
rumah. “Dari manakah segelas susu 

ini?” Kata mereka, “Itu adalah pemberian 
seseorang.” 

Lalu Nabi saw. menyuruh Abu Hurairah 
untuk memanggil para Ahlu Suffah. Mereka 
adalah para sahabat Rasulullah saw. dari 
golongan fakir miskin, tidak memiliki 
keluarga, pekerjaan apalagi rumah yang 
layak. Meski demikian, kecintaan Nabi saw. 
kepada Ahlu Suffah begitu tinggi. Walaupun 
miskin, Ahlu Suffah tidak pernah diusir dari 
Masjid Nabawi. 

Sebaliknya, Rasulullah saw. justru sangat 
sayang kepada mereka. Jika Nabi mendapat 
hadiah, maka beliau mengambil sebagian. 
Sedang sebagian lainnya diberikan kepada 
mereka. 

Abu Hurairah lantas termenung. Dalam 

PEMIMPIN BERKAH 
DUNIA AKHIRAT
Oleh: Muhamamd Pizaro

Inilah kisah dari Abu Hurairah. Suatu ketika, kata Abu Hurairah, perut 
baginda Rasulullah Muhammad saw. benar-benar lapar. Baginda pun 
mengambil batu, dan mengganjalkannya di perutnya. Abu Hurairah lalu 
diajak sang nabi ke rumahnya.

hati, dirinya berkata, “Kalaulah aku panggil 
mereka dan mereka ikut minum, pasti aku 
tidak mendapat bagian susu. Sedangkan bila 
tak kupanggil, berarti aku tidak taat pada 
Rasulullah. Padahal taat kepada kepada Allah 
dan Rasul-Nya adalah wajib dan aku ingin 
minum susu itu semua agar dapat kuat.” 

Setelah mereka datang, maka Nabi saw. 
menyuruh Abu Hurairah untuk memberikan 
susu kepada mereka terlebih dahulu, hingga 
mereka semua meneguknya minum sampai 
puas. Setelah semuanya kenyang meminum 
susu, baru gelas itu diberikan kepada Nabi. 
Lalu Nabi saw. melihat Abu Hurairah dengan 
tersenyum. “Hai Abu Hurairah! Sekarang tinggal 
untukku dan kamu saja.” Jawab Abu Hurairah, 
“Benar, ya Rasulullah.” Kemudian Nabi saw. 
menyuruhnya duduk dan minum dari sisa susu 
itu, sampai Rasulullah dapat memastikan 
bahwa sahabatnya itu sudah kenyang. 

“Lalu kuberikan kepada Rasulullah dan 

Foto: P. Anggun
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beliau tetap menyuruhku minum sampai aku 
sendiri tidak sanggup (karena kekenyangan). 
Barulah Rasulullah minum sisa susu yang 
masih ada,” tukas Abu Hurairah.

Begitulah teladan Rasulullah saw. 
memimpin umatnya. Ia adalah pelayan 
yangselalu berpikir tentang hak-hak umatnya. 
Nabi lebih mendahulukan adalah kepentingan 
rakyat daripada ego dirinya hingga ia harus 
meminum sisa susu para rakyatnya. Sebab 
Rasulullah tahu hukuman dunia akhirat bagi 
pemimpin yang tidak memperhatikan nasib 
rakyatnya.

Begitu pula Ustman bin Affan. Pintu 
kekuasaannya tidak pernah tertutup untuk 
rakyat. Bahkan dia sendiri yang menjemput 
rakyatnya untuk menyampaikan semua keluh 
kesah. Bila ada pekerjanya yang tidak becus 
bekerja, Utsman meminta rakyatnya untuk 
berlomba-lomba melaporkan ketidakberesan 
bawahannya. Jika hari ini kita melihat 
sejumlah pemimpin melindungi para koruptor, 
pejabat, pemilik modal yang mempermainkan 
rakyat, Utsman justru menyatakan perlawanan 
kepada mereka. Kekuasaannya digunakan 
untukmelindungi yang lemah. Tangannya 
selalu terjulur untuk membela umat yang 
terzhalimi. “Insya Allah saya selalu bersama 
orang-orang lemah, membela mereka dari 
orang-orang yang kuat selama ia memang 
dizalimi,” begitu kata Utsman.

Ustman memiliki kebiasaan yang unik di 
antaranya selalu keluar tiap hari Jumat untuk 
menemui rakyatnya. Di sana, ia bertanya 
kabar dan kondisi mereka, lalu mencatat 
siapa saja yang sakit di antara mereka. 
Bahkan agar dekat dengan rakyatnya, Utsman 
kerap tidur menjelang waktu zuhur di masjid. 
Ia kemudian bangun dan masih terlihat 
bekas debu di kedua belah sisi tubuhnya. 
Para jamaah heran bercampur bangga, 
berkomentar, “Ini adalah amirul mu’minin! Ini 
adalah amirul mu’minin!” Begitulah Utsman 
hingga sangat dicintai rakyat dan diberkahi 
kepemimpinannya.

Hal yang sama juga dilakukan Umar Bin 
Khaththab. Umar mengajarkan kepada kita 
agar pemimpin berani menemui rakyatnya, 
sekaligus takut jika rakyatnya tak punya nyali 
mengritik pemimpin. Alkisah, dalam suatu ke-
sempatan, seorang sahabat, Hudzaifah bin Al 
Yaman mendatangi Umar. Ia mendapati Umar 
dengan raut muka yang muram, penuh kese-
dihan. Ia bertanya, “Apa yang sedang engkau 
pikirkan wahai Amirul Mukminin?” Jawaban 
Umar sama sekali tak terduga oleh Hudzai-
fah. Kesedihan dan kegalauan hatinya, bukan 
karena banyaknya masalah rakyat yang sudah 
pasti membuatnya letih.

Kali ini Umar justru tengah khawatir me-
mikirkan kondisi dirinya sendiri. “Aku sedang 
dihinggapi ketakutan. Jika sekiranya aku 
melakukan kemunkaran, lalu tidak ada orang 
yang mengingatkan dan melarangku melaku-
kannya karena segan dan rasa hormatnya pa-
daku,” ujar Umar pelan.

Sahabat Hudzaifah segera menjawab, “Demi 
Allah, jika aku melihatmu keluar dari kebenaran, 
aku pasti akan mencegahmu.” Seketika itu, wajah 
Umar bin Khaththab langsung berubah ceria. Tak 
heran jika Umar sangat dicintai rakyatnya.

Hari ini kita perlu para pemimpin sebagaima-
na dicontohkan Rasulullah, Utsman, dan Umar. 
Yang pikirannya tertuju untuk umat dan tidurn-
ya pun bersama umat.

Islam menetapkan pemimpin hadir untuk 
mengurus urusan orang yang dipimpinnya sebagai 
penghambaan kepada Allahu Ta’ala. Ketika kekua-
saan dan pemerintahan didedikasikan untuk men-
gurus rakyat, maka rakyat akan mencintai pemi-
mpinnya dengan sepenuh hati. 

Sebaliknya, jika kepemimpinan dituju-
kan untuk mendahulukan kepentingan priba-
di maupun kelompoknya serta menutup pintu 
bagi rakyat, maka yakinlah pemimpin seperti 
ini akan ditinggalkan oleh rakyatnya, sebaik 
apapun ia memoles dirinya. Maka jadilah pemi-
mpin yang takut kepada Allah, cinta kepada 
rakyat,dan adil dalam memimpin. Insya Allah 
berkah dunia akhirat.
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Suatu pagi, budak Adi mengabarkan, “Hai Adi, 
jika engkau ingin melakukan sesuatu kepada 
pasukan Muhammad, lakukan sekarang. Karena 
aku melihat panji perang mereka.” Kemudian 

Adi mengajak istri dan anaknya untuk meminta dukun-
gan dari kaum Kristen Romawi di Syam. Saat itu Syam 
(sekitar Suriah saat ini) dikuasai Kristen Romawi. 

Ternyata pasukan muslim juga mencari 
Adi bin Hatim di Syam dan berhasil menawan 
seorang saudara perempuan Adi. Kemudian 
saudari Adi dibawa ke Madinah. Wanita itu 
ditempatkan di pintu masjid Nabawi, karena 
para tawanan biasa ditempatkan di sana.

Suatu hari, saudari Adi berbicara dengan 
Rasul saw. saat melewatinya, “Wahai Rasulul-
lah, ayahku telah meninggal dunia dan orang 

“Ceritakan Padaku 
Seperti Apa Sang Nabi Itu”

Mendengar kabar tentang hijrah Nabi Muhammad saw, Adi bin Hatim ber-
kata sendiri, “Tidak ada orang Arab yang sangat ku benci selain Rasulullah 
saw. Aku orang terhormat dan beragama Kristen. Aku berperang bersama 

kaumku dan aku berhak atas bagian seperempat dari rampasan perang dan 
aku raja di kaumku.” Adi bin Hatim adalah pemimpin suku At Tha’i di ka-

wasan tak jauh dari Madinah.

yang hilang juga telah pergi. Bebaskanlah 
aku, mudah-mudahan Allah memberimu ke-
bebasan.” Rasulullah saw. bersabda, “Siapa 
orang hilang yang engkau maksud?” Wanita itu 
menjawab, “Adi bin Hatim.” Rasulullah saw. 
bersabda, “la lari dari Allah dan Rasul-Nya.” 
Agaknya Nabi saw. telah mendapat kabar ten-
tang siapa Adi bin Hatim dan sikapnya.

Dialog wanita dengan Nabi ini berulang 
selama tiga hari berturut-turut. Pada hari 
ketiga, Rasul bersabda, “Telah aku lakukan 
(membebaskanmu, Red.), janganlah kau bu-
ru-buru pulang hingga ada orang yang engkau 
percayai untuk mengantarmu pulang.” 

Wanita itu pun setuju jika yang mengan-
tarkan para tawanan wanita adalah Ali bin Abi 
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Thalib ra. Wanita itu bercerita, “Rasulullah 
membebaskanku dan memberiku pakaian, 
kendaraan, dan uang.” 

Setibanya di Syam, Adi melihat saudarinya 
dari kejauhan. Wanita itu lalu bersuara keras, 
“Engkau pemutus kekerabatan dan orang 
zalim. Engkau bawa pergi keluargamu, namun 
engkau tinggalkan aku.” Adi berkata, “Wahai 
saudariku, berkatalah yang baik kepadaku. 
Ceritakan padaku seperti apa nabi itu?” 

la menjawab, “Demi Allah, aku berpendapat 
hendaknya engkau temui beliau. Jika beliau seo-
rang nabi, orang yang menemui beliau berhak atas 
kelebihan beliau. Jika beliau seorang raja, engkau 
tidak akan menjadi hina. Toh engkau mempunyai 
kedudukan tinggi.” Wanita itu juga menceritakan 
kebaikan-kebaikan Nabi saw. 

Adi pun bertolak ke Madinah dan menemui 
Nabi di masjid. Nabi bertanya, “Siapa eng-
kau?” Aku menjawab, “Aku Adi bin Hatim.” 

Lalu Rasululah saw. mengajak Adi ke ru-
mah beliau. Tiba-tiba Nabi saw. berpapasan 
dengan wanita tua. Dia mengemukakan uru-
sannya dan Nabi saw. melayaninya dengan 
baik. Adi berkata dalam hati, “Demi Tuhan, 
orang ini bukan raja.” 

Kemudian Nabi saw. mengambil bantal 
dari jahitan kulit yang empuk dan berkata, 
“Duduklah di atas bantal ini.” 

 “Engkau saja,” jawab Adi. 
Rasululah berkata, “Tidak, engkau saja.” 

Lalu Adi duduk di atas bantal tersebut, sedang 
Nabi saw. duduk beralaskan tanah. 

Adi berkata dalam hati, “Demi Tuhan, ini tidak 
pernah dilakukan seorang raja.” Setelah itu, Rasu-
lulah saw. berkata, “Hai Adi bin Hatim, bukankah 
engkau orang Kristen Ortodoks (Nabi menyebut 
sekte dalam Kristen, Red.)?’ Adi menjawab, “Bet-
ul.” 

“Bukankah engkau mengambil seperempat ram-
pasan perang?” Rasululah saw. bertanya lagi. 

“Ya.” 
Rasululah saw. bersabda, “Sesungguhnya 

hal itu haram dalam agamamu.” Aku berkata, 
“Betul, demi Tuhan.” Seketika itu Adi kaget 

bercampur malu.   
Adi pun paham beliau adalah nabi dan dia-

jari perkara yang tidak diketahuinya. Rasulu-
lah saw. bersabda, “Hai Adi bin Hatim, bisa 
jadi engkau tidak mau masuk Islam karena en-
gkau lihat orang-orang Islam itu miskin? Demi 
Allah, suatu ketika harta akan banyak seka-
li pada mereka hingga tidak ada orang yang 
mau mengambilnya lagi.”  

Nabi saw. melanjutkan, “Atau barangkali 
engkau tidak mau masuk Islam, karena eng-
kau lihat agama ini punya banyak musuh dan 
jumlah pemeluk Islam sedikit. Demi Allah, ti-
dak lama lagi engkau akan mendengar seorang 
wanita berangkat dari Al-Qadisiyah (sekarang 
Irak, Red.) dengan mengendarai untanya dan 
mengunjungi Masjidil Haram tanpa takut apa 
pun.” 

“Barangkali engkau tidak mau masuk Is-
lam, karena engkau lihat kekuasaan tidak 
berada di tangan kaum muslimin. Demi Allah, 
tidak lama lagi engkau akan mendengar ista-
na-istana putih di Ababil (Persia) akan dita-
klukkan untuk kaum Muslimin” (dalam Sirah 
Nabawiyah, Ibnu Hisyam, Darul Falah, Jilid II, 
554).  

Penjelasan itu merasuk ke sanubari Adi. 
Semua itu merupakan jawaban atas kegalau-
an yang menggelayut di benaknya. Perkataan 
Nabi saw. itu nubuwwah yang belum terjadi 
saat itu. Lalu Adi bin Hatim mengucap syaha-
dat. Tak selang lama sepeninggal Rasul saw, 
Adi berkata, 

“Dua hal yang dijanjikan Rasu-
lullah saw. kepadaku betul-betul 
terjadi dan satu hal yang belum 
terjadi. Dan itu pasti akan ter-

jadi. Yaitu harta akan melimpah 
hingga tidak ada orang yang mau 

mengambilnya.”
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Oleh: Muhammad Taufiq AB

Ulama dan sastrawan besar Buya Ham-
ka pernah ditanya tentang seseorang 
yang shalat tetapi akhlaknya tidak 
baik sehingga dibenci oleh lingkun-

gannya. Sebaliknya ada orang lain tidak shalat 
namun berperilaku baik, suka menolong, 
sopan sehingga dicintai teman-temannya.

Jawaban Buya bernada pujangga, “Masing-
masing punya kebaikan, namun yang terbaik adalah 
perpaduan antara keduanya. Anjurkan kepada yang 
shalat untuk berbudi luhur dan yang sudah berakhlak 
mulia untuk mengerjakan sholat.”

Dr. Yusuf Qardhawi membagi praktik shalat 
mewwnjadi dua: ibadah dan adah (kebiasaan). 
Yang pertama benar-benar mengabdi Allah 
dengan penuh kesungguhan sesuai tuntunan 
sehingga membuahkan shalat khusyuk. Yang 
kedua, shalat yang sekadar menyadari bahwa 
dia berkewajiban shalat. Ibadahnya merupa-
kan rutinitas dan mekanis. Shalatnya tidak 
berbekas pada pribadinya.

Al-Qur’an menyebut shalat sebagai urusan 
besar  :

Wasta’inu bishshobri washsholah, wa inna-
ha lakabirotun illa ‘ala khosyi’in

KIAT SHALAT 
KHUSYUK

Cinta Rasul adalah tanda keimanan dan bagian dari agama yang 
menumbuhkan kepatuhan dalam berislam. Rasulullah saw. bersab-
da, “Shalat kita adalah yang akan ditanyakan pertama oleh Allah 
di akhirat kelak. Jika dinilai baik (oleh Allah) maka sukses semua 
amalan kita. Sebaliknya jika gagal, maka semua amal ibadah kita 

terkena polusi kegagalan.”

“Dan minta tolonglah dengan sabar dan 
shalat. Sesungguhnya shalat adalah masalah 
besar, kecuali bagi mereka yang khusyuk” 
(QS.  Al Baqarah 45).

Allah mendahulukan kata sabar sebelum 
shalat dan khusyuk. Artinya, untuk dapat 
tergolong  orang khusyuk diperlukan sabar 
dan daya juang tinggi. Itulah sebabnya shalat 
merupakan barometer utama bagi muslim. 
Jika baik shalatnya (lulus) terjamin semua 
amalnya akan sukses dan berkualitas.

Imam Ghozali dalam bukunya Mau’idhotul 
Mu’minin mengatakan bahwa untuk membuat 
shalat kita ‘hidup’ (khusyuk) diperlukan enam 
faktor :

1. Hudhurul Qolbu 
Hati yang hadir (konsentrasi) merupakan 

perpaduan antara kehendak hati, otak, dan 
fisik untuk melakukan ibadah shalat dan 
melupakan urusan lain.

2. At tafahhum 
Memahami semua bacaan dalam shalat 

dengan baik.
3. At takdhim 
Mengagungkan Allah dengan memahami 

CINTA RASUL
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kemahabesaran dan kekuasaan-Nya serta 
menyadari dirinya sebagai hamba. Merasa 
sangat bergantung kepada Allah dan selalu 
membutuhkan pertolongan Allah swt.

4. Al Haibatu wal khouf 
Rasa takut kepada-Nya yang sangat mendalam 

karena menyadari takdir serta kekuasaan-Nya  yang 
tanpa batas.

5. Ar roja 
Harapan yang sangat mantap dan tak 

pernah pudar karena adanya keyakinan bahwa 
semua janji Allah adalah pasti dan Mahabenar.

6. Al Haya’ 
Rasa malu kepada Allah karena menyadari 

kekurangannya dalam ibadah dan bersyukur  
kepada-Nya  di samping menyadari dosa-
dosanya.

Perintah sholat di dalam Al Quran  selalu 
menggunakan istilah membangun sholat (aqi-
mish sholah), bukan sekadar melaksanakan. Di 
dalamnya terkandung pesan adanya kesung-

guhan dan perjuangan untuk mengerjakannya 
dengan sebaik-baiknya, perlu ilmu dan profe-
sionalisme. Ibarat membangun rumah sejak 
membuat pondasi harus dibuat yang baik dan 
kuat sampai selesai jadi rumah yang berkual-
itas. Maka dalam mengerjakan shalat sejak 
berwudhu sudah harus baik dan khusyuk un-
tuk mencapai bangunan shalat yang bermutu.

Setiap hari kita dipanggil hayya ‘alash sholah, 
diteruskan dengan hayya ‘alal falah ‘Marilah kita 
raih sukses/kemenangan.’ Berbahagialah orang yang 
mampu menjawab seruan itu dengan shalat khusyuk. 
Artinya, mampu membangun -bukan sekadar- 
mengerjakan shalat sehingga sampai pada hasil akhir 
seperti difirmankan Allah: 

“Sesungguhnya  sholat mencegah manusia ber-
buat keji dan mungkar” (QS. Al Ankabut 45).

Semoga kita bisa senantiasa menjaga 
shalat kita, dalam arti mampu menegakkann-
ya dengan baik agar menjadi insan muslim yg 
dicintai allah SWT. Aamin.

CINTA RASUL

Foto: P. Anggun
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Oleh: Dr. H. Zainuddin MZ, Lc. MA.

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Ustadz saya mau bertanya tentang 

masalah keluarga saya, dan saya akan 
bercerita sedikit terlebih dahulu. Saya 
seorang anak kedua dari dua bersaudara, 
kakak saya seorang perempuan, secara tidak 
sengaja saya dan kakak melihat surat/buku 
nikah orang tua saya dan akte kelahiran kakak 
saya, ternyata tanggal nikah orang tua saya 
dan akte kelahiran kakak saya berjangka 
7 bulan, ada kemungkinan (su’udzan kami) 
orang tua kami hamil duluan sebelum nikah. 
Hal ini dikuatkan dengan cerita dari paman 

Ragu Dengan 
Status Pernikahan 
Orangtua Kandung

saya dari ibu. Dan kondisi sekarang kakak 
saya sudah menikah dan dikaruniai 2 anak. 
Usia lima tahun dari pernikahannya, suami 
kakak saya meninggal dunia.

Yang saya tanyakan dalam masalah ini:
1. Bagaimana status hukum pernikahan 

orang tua saya? Sah atau tidak? Karena paman 
saya memerintahkan saya ketika saya sudah 
besar untuk menasihati orang tua saya untuk 
menikah ulang karena dianggapnya tidak sah. 
Dan sampai sekarang belum terlaksana, dan 
takut jika ingin bercerita tentang masalah ini 
dengan orang tua.

AGAMA
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2. Ketika kakak saya menikah, orang tua 
saya mewakilkan wali (taukil wali) kepada 
naib (penghulu dari Kemenag) tetapi tetap 
menggunakan “binti” bapak saya. Bagaimana 
status hukum nikah kakak saya, sah atau tidak? 
Mengingat sudah punya 2 anak dan suaminya 
sudah meninggal, dan bagaimana jika suatu 
saat kakak saya menikah lagi? Untuk menjadi 
wali apa tetap bapak saya atau menggunakan 
wali hakim?

3. Apa yang seharusnya saya lakukan 
tentang masalah ini.

Terimakasih atas jawaban ustadz. 
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakatuh.

Hamba Allah di Pacitan

Jawab
Hamba Allah di Pacitan, 

Kasus Anda sangat sensitif, apalagi kasus 
tersebut menyangkut orang tua Anda sendiri. 
Menurut ilmu yang saya ketahui kelahiran 
anak dalam masa tujuh bulan bisa saja 
terjadi, bahkan kurang dari itu, yang sering 
disebut kelahiran prematur. Wallahu a’lam 
jika informasi ini tidak benar.

Sikap suud dzan pun dilarang keras apalagi 
terkait dengan kasus yang Anda ceritakan. Jika 
bapak dan ibu Anda masih hidup, sebaiknya 
konfirmasi langsung kepada keduanya, tidak 
dengan dugaan dan tidak lewat orang lain 
walaupun ada unsur kedekatan dengan keluarga. 
Anggap berita itu sebagai masukan yang perlu 
check and recheck.

Ketika terjadi kehamilan kemudian 
dilangsungkan pernikahan, ulama berbeda pendapat 
dalam keabsahan pernikahan tersebut. Ada yang 
mengatakan tidak sah, ada yang menilainya sah. 
Tentunya masing-masing memiliki argumentasi 
yang dianggap paling akurat. Saya tidak tahu 
apakah Anda termasuk yang berpandangan sah atau 
tidak? Sebagai masukan, mereka yang memandang 
sah karena kehamilan wanita itu bukan masuk 
kategori kehamilan wanita masa iddah, yang 

dilarang adalah menikahi wanita hamil karena 
masa iddahnya. Apalagi jika mereka menggunakan 
kaidah mashalih mursalah. Andaikan dilarang, maka 
larangan itu dilabrak demi kemaslahatan yang terus 
berkesinambungan. 

Jika pola pikir seperti ini yang digunakan 
seseorang, maka layakkah kita menghakimi 
pernikahannya “tidak sah dan harus diulang?” 
Jika harus diulang maka Anda sebagai adik 
kedua juga dari pernikahan yang tidak sah 
pula. Itu konsekuensi bagi yang menghukumi 
pernikahan orang tua Anda tidak sah. Maka 
kalian berdua termasuk dari hasil pernikahan 
yang tidak sah tersebut.

Permasalahan mewakilkan perwalian 
dalam pernikahan, tampaknya sudah menjadi 
tradisi di Indonesia, bukan hanya orang tua 
Anda. Ini sangat dilematis, idealnya orang 
tua yang menikahkan langsung, namun 
kenapa justru terkesan kurang afdhal dan 
sebagainya. Pekerjaan pak pengulu itu adalah 
mencatat pernikahan sehingga menjadi 
legal, bukan nikah sirri. Maka sungguh 
sangat mengherankan orangtua yang ingin 
melepaskan amanat besar (putrinya) kepada 
menantunya tidak dilakukan sendiri, justru 
mewakilkannya kepada orang lain. Walaupun 
secara hukum, semuanya dibenarkan.

Jika Anda sejalan dengan pola pikiran di 
atas, maka Anda dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan selanjutnya. Kalau tidak binti bapak 
terus jadi binti siapa? Bagi yang berpendapat 
pernikahannya tidak sah, tentu binti ibunya 
(walaupun tidak seharusnya disebutkan). 

Dengan demikian status pernikahan 
kakak Anda tidak ada masalah, asal semua 
persyaratan nikah telah terpenuhi. Apalagi 
dengan status kedua anaknya, mereka terlahir 
dalam kondisi fitrah. Andaikan ibunya hasil dari 
perselingkuhan atau pernikahan yang tidak sah, 
maka anaknya terlahir dalam kondisi fitrah. Jika 
ada yang berpendapat status kakak Anda tidak 
sah, maka status Anda juga tidak sah. Karena 
kalian berdua hasil dari pernikahan yang sama. 
Wallahu a’lam.

AGAMA
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Oleh: Ratna Yulianti, S.Psi. 
Aktif pada Biro Konsultasi Psikologi Pramesthi

Assalamu’alaikum
Saya perempuan berusia 24 tahun, 

belum lama menjalani pernikahan (3 
tahun). Tapi akhirnya harus menerima 
nasib menjadi janda. Tidak pernah saya 
bayangkan akan menjadi seperti saat ini.  
Bermula dari perjodohan antara orang tua 
saya dengan teman orang tua saaya.

Orangtua saya sudah mengingatkan 
suami jika pulang, dan juga lewat 
orangtuanya juga. Tapi tidak berubah. 
Ini membuat orangtua saya marah karena 
menjadikan saya tidak jelas statusnya. 
Suami tidak pernah pulang selama tiga 
bulan. 

Saya hubungi tidak direspon, SMS 
tidak dibalas. Akhirnya saya ditemani 
orangtua datang ke rumah orangtuanya. 
Tapi orangtuanya malah tidak terima. 
Akhirnya, atas pertimbangan dari keluarga 
dan beristikharah saya pilih cerai, apalagi 
belum ada momongan. 

Tapi saat ini saya jadi agak risih ya 
Bu. Banyak pria menggoda saya, sampai 
termasuk petugas KUA yang mengurus 
surat cerai. Belum lagi tetangga laki-laki 
yang biasanya tidak menyapa, sekarang 
jadi rajin menyapa. Menurut Bu Ratna, 
bagaimana sih baiknya menjadi janda 
itu? Setelah ini, saya boleh memilih suami 
sesuai kehendak saya kan? Karena kalau 
lewat orangtua lagi seperti dulu, saya 
trauma. Terima kasih Bu.

TR

RISIH JADI JANDA 
DI USIA MUDA

Jawaban
Waalaikumussalam Wr. Wb.
Mbak TR yang dirahmati Allah, 
Saya memahami bagaimana sulitnya kondisi 

Anda saat ini. Polemik rumah tangga di awal 
pernikahan yang kurang mendukung Anda 
sehingga sampai pada keputusan bercerai. Tidak 
mudah bagi Anda yang masih sangat muda. Saya 
yakin hal ini tidak pernah terbetik dalam pikiran 
Anda. Karena bagaimana pun tujuan pernikahan 
adalah kebahagiaan. Dan risiko terberat adalah 
ketika setelah melalui prosesnya. 

Selain masalah yang Anda hadapi, fakta 
menunjukkan bahwa gejala perceraian dalam 
budaya Barat maupun di Indonesia terus 
mengalami peningkatan. Tanpa mengabaikan 
perspektif dari sudut apapun, salah satu 
sebab perceraian adalah semakin banyaknya 

PSIKOLOGI
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wanita bekerja (Myers, 2002). Namun, yang 
lebih penting lagi adalah pemahaman tentang 
pernikahan dan komitmen antara suami-istri 
itu sendiri.

Secara umum masyarakat dunia -terutama 
Asia- menjadi janda berarti harus siap menjadi 
pusat perhatian, kritikan bahkan kesan 
negatif. Karena janda memberikan makna 

sekalipun sebagai wanita kita bisa memberi 
keputusan (penolakan), asalkan sesuai syariat. 
Saya yakin, dengan pengalaman sebelumnya, 
Anda akan semakin bijaksana. 

Yang utama dalam memilih suami adalah 
agama dan akhlaknya. Firman Allah swt: 

“.. dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanita-
wanita mukmin) sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik 
dari orang musyrik walaupun dia menarik 
hatimu. Mereka mengajakmu ke neraka, 
sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan 
dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan 
ayat-ayat Nya kepada manusia supaya mereka 
mengambil pelajaran” (QS. Al Baqarah 221).

Rasulullah SAW bersabda:
“Apabila kamu sekalian didatangi oleh 

seseorang yang din (agama) dan akhlaqnya 
kamu ridhai, maka kawinkanlah ia..” (HR. At 
Tirmidzi)

Islam menempatkan pemilihan pada calon 
suami maupun istri yang terutama pada dua hal 
di atas, dan untuk dapat mengetahui agama dan 
akhlaknya, salah satunya dengan cara bertanya 
kepada orang-orang dekatnya, misalnya tetangga, 
sahabat atau saudara dekatnya. 

Membekali diri dengan kemampuan positif 
yang lainnya dalam masa ‘iddah ini juga 
merupakan keputusan bijaksana. Mengisi 
waktu dengan amalan-amalan shalih juga 
akan menambah ketenangan diri. Yakinlah 
bahwa, jika kita memantaskan diri dengan 
bekal yang baik, insya Allah akan datang juga 
jodoh yang sesuai kepantasan kita. 

Mintalah dukungan pada keluarga, juga 
sahabat terpercaya untuk menguatkan 
Anda pada masa-masa ini. Ini penting untuk 
pemulihan masa-masa berat yang telah Anda 
lalui. Dan pamungkas, jangan pernah berhenti 
berharap pada Allah untuk mendapatkan yang 
terbaik. Karena keyakinan Anda pada hal 
ini akan memberikan kekuatan positif pada 
langkah-langkah selanjutnya.

Wallahu ‘alam Bish shawab.

PSIKOLOGI
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kegagalan dalam berumah tangga. Bahkan 
yang tidak bisa dielakkan yaitu masyarakat 
seakan membatasi ruang gerak janda, setelah 
melalui masa ‘iddah sekalipun. Diskriminasi 
ini seperti sudah membudaya di sekitar kita.

Jadi, kalau Anda merasa risih digoda laki-
laki yang usil, saya bisa memaklumi. Apalagi 
Anda masih muda dan masih banyak potensi. 
Ya, bersikap sewajarnya saja. Ini merupakan 
salah satu ujian. Dengan menunjukkan jati 
diri Anda sebagai muslimah yang baik, insya 
Allah, semuanya akan baik-baik saja.

Masih terbentang luas kesempatan bagi 
Anda di masa yang akan datang. Masih banyak 
potensi diri yang masih bisa dikembangkan, 
begitu juga dalam memilih jodoh. Meski 
dijodohkan lewat orangtua, jika tidak 
berkenan. Sebenarnya meski bukan janda 
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sikan dengan ragi. Beberapa ada juga yang ti-
dak melalui proses fermentasi. Roti juga men-
jadi bahan dasar pizza dan lapisan luar roti 
lapis.

Selain bahan utamanya 
tepung terigu dan air, ada bahan-bahan lain 
yang bervariasi yang digunakan untuk mem-
buat roti, baik untuk membuat adonannya 
maupun untuk membuat pelengkapnya sep-
erti bahan pengisi atau bahan untuk meng-
hiasi permukaan roti yang biasa disebut top-
ping. Jika diinvetarisasi, bahan-bahan yang 
biasa digunakan untuk membuat roti adalah 
tepung terigu, ragi, bread improver, susu  
telur, butter, mertega, gula, coklat, pewar-
na, selai, keju, daging, baking soda, baking 
powder, bumbu spikulas untuk jenis roti spi-
ku, shortening, rhum, creamer, ovalet, TBM, 
dan sebagainya. Tidak semua jenis roti mesti 
menggunakan semua bahan tersebut. Tetapi 
beberapa jenis roti mesti dibuat dari bahan 
yang ada di antara bahan-bahan tersebut.

Dari aspek kehalalannya bahan-bahan 
roti kebanyakan termasuk bahan yang kritis. 
Artinya bahan-bahan tersebut bisa terbuat 
dari sumber yang halal, namun juga bisa 
dibuat dari sumber yang haram. Bahan kritis 
yang termasuk bahan pokok untuk membuat 
adonan roti adalah tepung terigu. Bahan ini 
diperoleh dari hasil ektraksi dari pengilingan 
gandum. Tepung terigu menjadi kritis dari as-
pek kehalalan karena diisi dengan beberapa 
suplemen gizi seperti vitamin dan asam amino 
yang sumbernya dapat berasal dari bahan ha-
ram atau halal sehingga perlu dicermati. 

Bahan kritis berikutnya adalah ragi atau 
instant yeast, karena ada beberapa bahan 
tambahan yang digunakan dalam proses pem-

Oleh: Ainul Yaqin, S.Si. M.Si. Apt.
Sekretaris Umum MUI Jawa Timur 

dan Konsultan pada LPPOM MUI Jatim

Roti, kita semua mengenalnya. Mer-
upakan makanan pokok di ban-
yak negara Barat. Selain itu, saat ini 
roti merupakan salah satu alterna-

tive makanan siap saji di berbagai negara 
Asia termasuk Indonesia untuk menggantikan 
makanan pokok.

Saat ini dikenal beberapa jenis roti. Ada 
roti yang dibuat dengan melalui proses fer-
mentasi menggunakan ragi sehingga meng-
hasilkan rongga-rongga di dalamnya. Yang 
termasuk jenis ini adalah roti goreng, donat, 
dan bakery. Selain itu ada jenis makanan yang 
juga disebut sebagai roti tetapi padat tidak 
berongga, seperti roti marie atau biskuit 
dan roti maryam. Ada juga jenis roti yang 
mengembang tetapi tidak menggunakan ragi, 
namun menggunakan baking soda (soda kue) 
atau menggunakan baking powder. Roti jenis 
ini termasuk pada kelompok bolu atau cake 
atau roti kukus.

Begitu banyak jenis roti sehingga ti-
dak gampang mendefinisikan roti. Na-
mun secara umum, roti merupakan nama 
dari jenis makanan berbahan dasar uta-
ma tepung terigu dan air yang difermenta-

Kiat Memilih Bahan Roti 
Yang Dijamin Halal

HALAL HARAM
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untuk mengumpalkannya seperti rennet atau 
pepsin. Selain itu juga penggunaan flavor dan 
pengemulsi, karena kedua bahan ini juga bisa 
dibuat dari sumber nabati maupun hewani.

Selai dan jelly yang dibuat sebagai pengi-
si roti juga mempunyai titik kritis dari aspek 
kehalalannya karena produk-produk seperti 
ini juga menggunakan flavor untuk memberi 
aroma yang menarik. Bahan flavor bisa ber-
sumber dari bahan nabati maupun hewani.

Hati-hati dengan Rhum
Berikutnya rhum, merupakan bahan yang 

tidak boleh digunakan karena rhum adalah 
salah satu dari jenis khamr yang dihukumi 
haram dan najis. Jenis roti yang biasa diberi 
rhum adalah kelompok cake seperti roti tar 
atau blackforest. Produk cake yang halal ti-
dak boleh menggunakan rhum sehingga mesti 
perlu alternatif untuk menggantikannya. Bi-
asanya menggunakan simple syrup atau sirup 
gula. Bisa juga menggunakan air jeruk manis 
yang dikombinasi dengan sedikit madu.

Untuk bahan-bahan yang termasuk bahan 
kritis di atas, kiat sederhana agar produk roti 
yang dibuat dijamin halal, maka perlu memi-
lih bahan-bahan yang telah bersertifikat halal. 
Bahan kritis statusnya bisa halal tetapi bisa 
juga haram tergantung sumber bahan bakun-
ya. Karena itu, jika kita memilih bahan-bahan 
yang bersertifikat halal, sumber bahan ba-
kunya jelas halalnya. Maka cara yang paling 
praktis cermati ada tidaknya label halal pada 
kemasannya. Kata kuncinya teliti label halal-
nya sebelum membeli bahan-bahan tersebut.

buatannya seperti penambahan pengemulsi 
(emulsifier) untuk meningkatkan stabilitas 
produk. Selain itu pada pembuatan instant 
dry yeast biasanya juga ditambahkan an-
tikempal yang perlu diperhatikan juga dari 
aspek kehalalannya.

Bread improver juga merupakan bahan 
kritis karena dalam pembuatan bahan seperti 
ini biasanya juga menggunakan bahan penge-
mulsi yang umumnya termasuk bahan turunan 
lemak yang bisa berasal dari nabati maupun 
hewani. Begitu juga mertega, butter, shorten-
ing yang keduanya juga biasa ditambah den-
gan pengemulsi untuk meningkatkan stabili-
tasnya sehingga dari aspek kehalalannya juga 
termasuk bahan kritis. 

Ovalet dan TBM termasuk bahan kri-
tis karena komponen bahan ini dibuat dari 
turunan lemak yang bisa berasal dari lemak 
nabati tetapi juga bisa dibuat dari lemak he-
wani yang statusnya bisa halal, bisa pula ha-
ram. 

Bahan coklat biasanya juga mengandung 
bahan tambahan lain seperti monogliserida 
atau digliserida ester yang bisa dibuat dari 
sumber nabati yang halal, juga bisa dibuat 
dari sumber hewani yang belum tentu halal. 
Demikian pula creamer, untuk menstabilkan-
nya biasa juga menggunakan monogliserida 
atau digliserida yang bisa dibuat dari bahan 
nabati atau hewani.

 Keju yang merupakan produk kritis dari 
aspek kehalalan. Keju dihasilkan dengan 
cara memisahkan zat-zat padat dalam susu 
melalui proses pengentalan atau koagulasi 
sehingga terbentuk curd (kepala susu). Untuk 
membentuk curd biasanya menggunakan ren-
net, asam, atau kombinasi keduanya. Kadang 
ditemukan juga menggunakan pepsin. Curd 
kemudian dipisahkan dari bagian cairannya 
(whey). Curd ini lah yang menjadi keju. Untuk 
memperbaiki tampilan produk keju biasanya 
diolah lebih lanjut dengan penambahan fla-
vor dan pengemuls. Titik kritis dari aspek ke-
halalannya ada pada bahan yang digunakan 

Foto: P. Anggun



38 Al Falah   Desember 2016

BIJJA

Namun, apakah kita pernah minta di-
doakan para malaikat yang mulia? 
Seberapa sering kita minta didoakan 
malaikat yang selalu taat kepada Al-

lah dan dekat di sisi Allah yang Mahamulia? 
Karena berbeda alam dengan manusia, kita 
tidak bisa bertemu apalagi bercakap-cakap 
dengan mereka. Tetapi Rasulullah Muhammad 
saw. telah mengajarkan cara agar malaikat 
mendoakan kita. Berikut ini sekelumit ten-
tang siapa saja yang didoakan malaikat.        

1. Orang yang tidur dalam keadaan bersuci. 
“Siapa yang tidur dalam keadaan suci, 
maka malaikat akan bersamanya di dalam pa-
kaiannya. Dia tidak akan bangun hingga ma-
laikat berdoa, ‘Ya Allah, ampunilah hamba-Mu 
si fulan karena tidur dalam keadaan suci’” 
(HR. Ibnu Hibban dari Abdullah bin Umar).

2. Orang yang sedang duduk menunggu waktu shalat. 
“Tidaklah salah seorang di antara kalian yang 
duduk menunggu shalat, selama ia berada dalam 
keadaan suci, kecuali para malaikat akan mendo-
akannya, ‘Ya Allah, ampunilah ia. Ya Allah sayan-
gilah ia’” (HR. Muslim dari Abu Hurairah, Shahih 
Muslim 469).

3. Orang-orang yang berada di shaf bari-
san depan di dalam shalat berjamaah. 
“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershala-
wat kepada (orang - orang) yang berada pada shaf-shaf 

ORANG-ORANG 
YANG DIDOAKAN 

MALAIKAT
Dalam banyak kesempatan, kita sering bertemu ustadz 

atau sosok yang kita hormati. Pada saat itulah kita 
sering berkata kepada mereka, “Mohon doanya ya 

Ustadz.” Atau kita juga bilang, “Tolong doakan saya, 
Pak Kyai.” Harapannya hanya satu: doa orang shalih 

akan lebih didengar Allah.

terdepan” (HR. Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah dari 
Barra’ bin ‘Azib).

4. Orang yang menyambung shaf shalat berja-
maah (tidak membiarkan kosong di dalam shaf). 
“Sesungguhnya Allah dan para malaikat selalu 
bershalawat kepada orang-orang yang menyam-
bung shaf-shaf” (HR. Ahmad, Ibnu Majah, Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan Al Hakim meri-
wayatkan dari Aisyah).

5. Para malaikat mengucapkan aamiin keti-
ka seorang imam selesai membaca Al Fatihah. 
“Jika seorang imam membaca ghairil maghd-
huubi ‘alaihim waladh-dhaalinn, maka ucap-
kanlah oleh kalian aamiin, karena siapa yang 
ucapannya itu bertepatan dengan ucapan ma-
laikat, maka ia akan diampuni dosanya yang 
masa lalu” (HR. Bukhari dari Abu Hurairah, 
Shahih Bukhari 782).

6. Orang yang duduk di tem-
pat shalatnya setelah melakukan shalat. 
“Para malaikat akan selalu bershalawat (berdoa) 
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kepada salah satu di antara kalian selama ia ada di 
dalam tempat shalat di mana ia melakukan sholat, 
selama ia belum batal wudhunya, (para malaikat) 
berkata; Ya Allah ampunilah dan sayangilah ia.” 
(HR. Ahmad dari Abu Hurairah, Al-Musnad no. 8106)

7. Orang-orang yang melakukan shalat 
Subuh dan Ashar secara berjamaah. 
“Para malaikat berkumpul pada saat shalat Subuh 
lalu para malaikat (yang menyertai hamba) pada 
malam hari (yang sudah bertugas malam hari hing-
ga Subuh) naik (ke langit), dan malaikat pada siang 
hari tetap tinggal. Kemudian mereka berkumpul 
lagi pada waktu shalat Ashar dan malaikat yang di-
tugaskan pada siang hari (hingga shalat Ashar) naik 
(ke langit) sedangkan malaikat yang bertugas pada 
malam hari tetap tinggal, lalu Allah bertanya kepa-
da mereka, ‘Bagaimana kalian meninggalkan ham-
ba-Ku?” Mereka menjawab, ‘Kami datang sedangkan 
mereka sedang melakukan shalat dan kami tinggal-
kan mereka sedangkan mereka sedang melakukan 
shalat, maka ampunilah mereka pada hari kiamat” 

(HR. Ahmad dari Abu Hurairah, Al-Musnad no. 9140).
8. Orang yang mendoakan saudaranya 

tanpa sepengetahuan orang yang didoakan. 
“Doa seorang muslim untuk saudaranya yang 
dilakukan tanpa sepengetahuan orang yang di-
doakannya adalah doa yang akan dikabulkan. 
Pada kepalanya ada seorang malaikat yang 
menjadi wakil baginya, setiap kali dia berdoa 
untuk saudaranya dengan sebuah kebaikan, 
maka malaikat tersebut berkata, ‘Aamiin dan 
engkau pun mendapatkan apa yang ia dapat-
kan” (HR. Muslim dari Ummud Darda’, Shahih 
Muslim: 2733)

9. Orang-orang yang berinfak setiap hari 
“Tidak satu hari pun pada pagi hari seorang hamba 
ada padanya kecuali dua malaikat turun kepadan-
ya, salah satu di antara keduanya berkata, ‘Ya Al-
lah, berikanlah ganti bagi orang yang berinfak’ dan 
lainnya berkata, ‘Ya Allah, hancurkanlah harta orang 
yang pelit’”(HR. Bukhari dan Muslim dari Abu Hurai-
rah, Shahih Bukhari: 1442 dan Shahih Muslim: 1010).

10. Orang yang sedang makan sahur. 
“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya 
bershalawat (berdoa) kepada orang-orang yang 
sedang makan sahur”(HR. Ibnu Hibban dan 
Ath-Thabrani, dari Abdullah bin Umar).

11. Orang yang sedang menjenguk orang sakit. 
“Tidaklah seorang mukmin menjenguk saudaranya kec-
uali Allah akan mengutus 70 ribu malaikat untuknya yang 
akan bershalawat (mendoakan) kepadanya di waktu siang 
kapan saja hingga sore dan di waktu malam kapan saja 
hingga Subuh” (HR. Ahmad dari ‘Ali bin Abi Thalib, Al Mus-
nad 754).

12. Seseorang yang sedang men-
gajarkan kebaikan kepada orang lain. 
“Keutamaan seorang alim atas seorang ahli iba-
dah bagaikan keutamaanku atas seorang yang 
paling rendah di antara kalian. Sesungguhnya 
penghuni langit dan bumi, bahkan semut yang 
di dalam lubangnya dan bahkan ikan, semuan-
ya bershalawat (mendoakan) kepada orang 
yang mengajarkan kebaikan kepada orang lain.” 
(HR. Imam Tirmidzi dari Abu Umamah Al-Bahily). 
Wallahu a’lam bish-shawab.

(dari berbagai sumber).
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Apakah Anda pernah mendengar cerita 
dari orang-orang sukses? Apakah 
Anda masih berpikir bahwa mereka 
sukses begitu saja tanpa sebuah 

perencanaan? Jika Anda berpikir seperti 
itu, Anda salah. Orang-orang sukses selalu 
melakukan sesuatu dengan perencanaan 
yang matang. Mereka memulai bisnis dengan 
mempertimbangkan banyak faktor.

Langkah pertama yang harus disiapkan 
untuk memulai bisnis adalah business plan. 

Oleh: Coach Daru Dewayanto PCC.
ECPC. MCM.

Founder & Master Business 
Coach - Hijrah Coach

5 Alasan Mengapa Anda 
Harus Punya Business Plan

Ada banyak orang yang masih bertanya 
apakah dengan membuat rencana bisnis 
dapat menjamin bisnis tersebut akan sukses. 
Semua pengusaha memang berharap agar 
bisnisnya bisa berjalan dengan lancar sesuai 
dengan rencana bisnis yang telah dibuat. 
Namun ketika dilaksanakan, pasti akan ada 
beberapa perubahan dalam bisnis tersebut. 
Tetapi, alasan tadi tidak boleh membuat Anda 
mengurungkan niat untuk membuat rencana 
bisnis. Anda harus membuat perencanaan 
untuk melakukan persiapan yang baik.

Banyak pengusaha yang mengatakan 
bahwa kondisi tidak menentu dan tantangan 
dalam bisnis adalah hal yang biasa dan wajar. 
Namun masih banyak para pengusaha yang 
tidak sanggup mengatasi kondisi tersebut. 
Rencana bisnis harus tetap dibuat karena 
Anda bisa mendapatkan banyak manfaat 
dari perencanaan tersebut. Di bawah ini 
merupakan alasan penting mengapa Anda 
harus membuat perencanaan saat memulai 
bisnis.

1. Menghindari kesalahan besar
Anda harus sadar bahwa perencanaan yang 

FINANSIAL
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baik saat memulai bisnis merupakan langkah 
pertama yang harus dilakukan. Anda bisa 
menghindari kesalahan besar dalam memulai 
bisnis tersebut. Seorang pengusaha yang 
salah dalam melakukan strategi bisnis bisa 
mengalami kerugian yang sangat besar. Anda 
harus tahu apa kelebihan dan kelemahan dari 
bisnis yang Anda jalankan. Sebuah usaha harus 
mempunyai keunikan tersendiri yang berbeda 
dari usaha yang lain. 

Ciri khas ini yang bisa membuat sebuah usaha 
bisa bertahan dalam persaingan pasar yang ketat. 
Jika seorang pengusaha mampu menentukan 
pekerja yang tepat, strategi pembiayaan dan 
strategi pemasaran yang tepat, maka pengusaha 
tersebut akan mendapatkan banyak keuntungan. 

2. Menyeimbangkan antara logika dan 
emosi

Saat seseorang memperoleh sebuah ide 
bisnis, maka dia hanya akan membayangkan 
hal-hal yang bagus. Membayangkan sesuatu 
yang baik memang hal yang sangat manusiawi 
dan wajar. Namun di sisi lain seorang pengusaha 
tetap harus mengandalkan pemikiran yang 
logis dan realistis. Pengusaha harus mampu 
menyesuaikan mimpinya dengan kondisi nyata 
yang terjadi di lingkungannya. Oleh karena 
itu, perencanaan bisnis bisa menyeimbangkan 
antara logika dengan emosi yang terjadi 
dalam diri seorang pengusaha. Salah satu 
sosok pengusaha yang bisa kita contoh adalah 
Steve Jobs. Steve tidak langsung bermimpi 
besar mendirikan sebuah perusahaan sukses 
bernama Apple. Steve memulai bisnisnya dari 
sebuah garasi kecil di rumahnya sendiri. Dia 
tidak memulai bisnisnya di sebuah bangunan 
mewah karena dia berhasil menyesuaikan 
impiannya dengan realita yang dia alami. 
Steve sadar bahwa memulai sesuatu memang 
memerlukan proses dan akhirnya dia berhasil 
mendirikan perusahaan teknologi yang sukses 
dan terbesar di dunia.

3. Menyesuaikan visi dan misi
Selama ini bagaimana cara Anda 

menyampaikan visi, misi dan ide bisnis yang ada 

di pikiran Anda? Apakah Anda hanya bercerita 
saja? Jika iya, maka sebaiknya Anda menuliskan 
semua rencana bisnis yang Anda miliki. Dengan 
begitu, semua orang dapat membaca grafik, 
gambar, angka, dan tulisan yang terdapat 
dalam rencana bisnis yang Anda lakukan. 
Menceritakan ide-ide bisnis Anda memang 
lebih mudah dibandingkan dengan menuliskan 
rencana tersebut karena dengan menulis pasti 
Anda akan menyadari bahwa ide bisnis Anda 
masih banyak kekurangan dan harus diperbaiki 
supaya menjadi sebuah perencanaan yang baik.

4. Menyusun dan membuat strategi bisnis
Bisnis yang baik memang bisnis yang 

dijalankan dan bukan hanya sebatas ide saja. 
Pengusaha memerlukan ide serta eksekusi. 
Namun, bagaimana cara Anda melakukan eksekusi 
tanpa mempunyai perencanaan? Jangan lupa 
eksekusi tidak akan terlaksana dengan baik tanpa 
perencanaan yang matang.

5. Mendapatkan modal
Alasan terakhir ini tidak kalah penting 

dibandingkan alasan sebelumnya. Seorang 
pengusaha baru yang ingin memulai bisnisnya 
pasti memerlukan pendanaan atau modal. Semua 
sumber pendanaan memerlukan rencana bisnis. 
Jika Anda ingin pinjam modal dari bank, maka 
Anda wajib mempunyai perencanaan bisnis yang 
baik.

Setelah membaca beberapa alasan tersebut, 
pasti Anda tahu mengapa Anda harus membuat 
perencanaan terlebih dahulu sebelum memulai 
bisnis. Karena rencana bisnis ini merupakan hal 
yang penting, ibarat Anda ingin membangun 
sebuah rumah, Anda telah menyiapkan bahan 
dan tukang. Namun Anda tidak memiliki desain 
bangunan yang Anda inginkan. Kira-kira akan 
jadi nggak rumahnya? Jadi, jangan lupa untuk 
membuat rencana bisnis Anda sebaik mungkin 
untuk mengawali sebuah kesuksesan dalam 
berbisnis.

Cari tahu bagaimana saya dapat 
membantu pemilik bisnis untuk 

meningkatkan omsetnya dua kali lipat dalam 
waktu 6 bulan di www. HijrahCoach.co.id

FINANSIAL
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Oleh: Miftahul Jinan 
Direktur Griya Parenting Indonesia, Lembaga Training dan Konsultasi Parenting

Beberapa hari lalu (sebelum 
menyelesaikan tulisan ini, Red), 
saya menerima sambungan telepon 
dari putra ketiga kami yang sedang 

mondok. Saat menelepon, ia sedikit 
menjelaskan tentang aktivitas akhir-akhir 
ini yang tidak boleh lagi berolah raga kecuali 
pada hari-hari tertentu. Semua energi santri 
diarahkan di dalam mempersiapkan diri 
menghadapi ujian semester I. Tidak lupa 
ia meminta doa untuk dimudahkan dalam 
menghadapi ujian.

Bagi orang tua, mendoakan anak-anak 
supaya menjadi anak yang shalih dan 
sukses adalah hal yang biasa kita lakukan. 
Tetapi menerima permintaan anak untuk 
mendoakannya tentu suatu yang sangat 
berbeda. Karena dalam permintaan doa itu 
ada unsur ketaatan dan kepercayaan yang 
tinggi pada orang tua dari putra-putri kita. 
Dan saya yakin kita mengetahui apa yang 
akan dilakukan oleh seseorang yang ditaati 
dan dipercaya bagi mereka yang memberi 
ketaatan dan kepercayaan pada kita. Kita 
pun akan lebih bersungguh-sungguh di dalam 
mendoakan bagi mereka yang meminta doa 
kepada kita.

Tentu di tengah-tengah permintaan anak 
akan doa untuk kesuksesan ujiannya, kita 
dapat menambahkan orientasi doa tersebut 
yang lebih tinggi seperti berdoa agar dalam 
ujian ini ia mendapat ilmu yang bermanfaat 
bagi baginya dan bagi sesamanya.”Insya 
Allah Mas, Abi doakan semoga sukses dalam 

MINTA DOA

ujian ini dan yang lebih penting lagi agar mas 
mendapatkan ilmu yang bermanfaat bagi Mas 
dan bagi umat ini.”

Dari permohonan doa di atas, kita boleh 
berharap yang lebih tinggi, yaitu semoga 
permohonan doa kepada orangtua atau 
kepada guru dapat menjadi kebiasaan 
anak sepanjang hidupnya. Di saat anak 
menghadapi masalah, dia tidak pernah lupa 
untuk datang kepada orangtuanya atau 
gurunya, meminta nasihat dari mereka dan 
akhirnya memohon didoakan. Sikap ini tentu 
akan menempatkan anak pada kondisi selalu 
terbimbing, terarah, dan terlindungi doa di 
sepanjang hidup mereka.

Lebih dari semua itu kita tentu meyakini 
bahwa doa orangtua dan restu keduanya 
akan mengundang tangan-tangan Allah dalam 
membantu kita untuk sukses.

PARENTING
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Assalamualaikum Wr.wb
Saya Nurhaliza mau bertanya tentang 

berat badan anak perempuan saya yang 
susah naik dari kecil. Padahal waktu bayi, 
anak saya gendut (bayi montok), tapi ke-
tika dewasa tinggi anak saya tidak seim-
bang dengan BB. Tinggi anak saya 158 cm 
dan berat badannya 45 kg. Sudah berbagai 
cara saya lakukan agar anak saya bisa ge-
muk kecuali obat-obatan. Kalau lihat dari 
faktor genetik atau keturunan dari keluar-
ga, memang ada yang kurus tapi kebanya-
kan di atas 50 kg.

Saya cuma bingung dari dulu ingin berat 
badan anak saya naik. Untuk porsi makan 
juga udah banyak, sayur juga mau. Mohon 
penjelasannya sebenarnya yang membuat 
anak saya tidak bisa gemuk apa saja? 
Solusinya bagaimana? Apakah ada prob-
lem dengan pencernaan anak saya atau 
bagaimana? Untuk riwayat penyakit anak 
saya mempunyai asma sejak TK . Terima 
kasih atas jawabannya.

Wassalamualaikum Wr.Wb

Jawaban
Wa’alaikumsalam Wr.Wb
Berat badan saat dewasa, dipengaruhi oleh berb-

agai hal.  Genetik ada pengaruh tapi kecil. Juga dari 
perkembangan sejak dalam janin, usia balita, perkem-
bangan selanjutnya, kondisi kesehatan tubuh, serta 
kepribadian yang terbentuk. Jadi genetik itu menyum-
bang dalam jumlah kecil. 

Saat dalam kandungan, kesehatan ibu sela-
ma hamil, nutrisi cukup ibu, vitamin secukup 

SAAT MASIH BAYI 
GEMUK, KINI KOK 
MALAH KURUS?

dr. Khairina, SpKJ & Dr. Eko Budi Koendhori, M.Kes

nya, penambahan BB ibu yg sesuai kebutuhan 
bayi, yang hasil akhirnya kondisi bayi optimal 
saat lahir, tidak berat badan lahir rendah, ti-
dak prematur dan kondisi tubuh bayi sehat.

Perkembangan masa balita dan selanjut-
nya punya peran yang cukup besar. Saat bayi 
di bawah usia satu tahun harus dijaga agar 
makanan cukup bergizi, susu dan sumber pro-
tein cukup. Sehingga tumbuh kembang daerah 
pencernaan terus berlanjut optimal. Kebersi-
han dijaga sempurna agar bayi tidak diare. 
Setiap bayi diare akan merusak kemampuann-
ya menyerap makanan saat usia selanjutnya. 
Makin sering diare saat bayi, makin kurang 
optimal penyerapan makanan dan kesehatan 
selama periode selanjutnya. 

Kemampuan Anda dalam mengembangkan 
psikis anak ini juga akan membentuk keprib-
adian. Pembentukan ini berlangsung sejak 
bayi dalam kandungan hingga usia 18 tahun. 
Kepribadian yang kita harapkan tentu saja ra-
jin, mandiri, seimbang, bisa menahan diri se-
cara proporsional, percaya diri dan sifat sifat 
baik lainnya. Kalau malas, saat tertentu akan 
malas makan. Kalau kurang mandiri, saat ti-
dak dekat orang tua tidak berusaha menjaga 
gizi dan nutrisi makanan, begitu seterusnya. 

Dari uraian tersebut, Anda bisa bayangkan semua 
aspek berpengaruh. Saat ini yang penting usahakan 
stabil, makan gizi sehat, seimbang dan meningkat-
kan kepribadian menuju lebih baik secara bertahap. 

Terkait sakit asma waktu TK, bisa berpen-
garuh bila asmanya berat dan sering kambuh. 
Kalau sakit asmanya ringan dan jarang kam-
buh, tentunya tidak berpengaruh.

KESEHATAN
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Judul  : Para Pemimpin yang   
    Menjaga Amanah
Penulis  : Ahmad Rofi’ Usmani
Penerbit  : Bunyan
Halaman : xxviii + 180 halaman

Apakah kita sudah menganggap serius 
hal-hal seperti menjaga rahasia, menepati 
janji, bahkan berbuat curang kepada orang 
lain yang posisinya lebih lemah? Lihatlah 
para pemimpin muslim yang mengangkat 
Islam menuju puncak kejayaannya, begitu 
memprioritaskan amanah dibandingkan 
tindakan lainnya. Sebut saja Mu’awiyah bin 
Abu Sufyan, Abdul Malik bin Marwan, Al-Walid 
bin Abdul Malik, Umar bin Abdul Aziz, Harun 
Al-Rasyid, Al-Mu’tadhid Billah, Shalahuddin Al 
Ayyubi, dan masih banyak lagi.

Melalui buku ini, kita diajak mengikuti kisah-
kisah para khalifah yang berusaha menegakkan 
amanah dengan gigih. Kisah yang akan menyadarkan 
kita bahwa kejayaan Islam sepenuhnya bergantung 
pada amanah yang dijaga dan ditepati dengan jalan 
yang sebenar-benarnya. Karena kekuasaan dan 
kekayaan sungguh tak berharga jika dibandingkan 
kepercayaan sesama dan rida Allah swt.

Judul  : Menikah Untuk Bahagia
Penulis  : Gus Arifin
Penerbit  : Quanta
Halaman : 385 halaman

Mengupas tuntas fiqh pernikahan dilengkapi 
uraian permasalahan-permasalahannya 
menurut pendapat para imam empat 
madzhab, dikemas dengan ringkas dan mudah 
dipahami. Pertanyaan klasik, apakah itu cinta 
dan bagaimana memilih pasangan hidup dapat 
Anda temukan jawabannya di Bab 1.

Dalam Bab 2, dibahas mengenai definisi 
nikah, praktik pernikahan sebelum Islam, 
hukum (fiqih) pernikahan, sunah-sunah dalam 
pernikahan, dan pesta pernikahan/walimatul 
urs. Temukan juga pembahasan mengenai 
jima’ di Bab 3. Soal talak dan rujuk, Anda bisa 
temukan di dalam Bab 4.

Buku ini menarik untuk dibaca masyarakat 
umum, khususnya kaum muslim untuk 
menambah pengetahuan tentang cara 
membentuk rumah tangga bahagia dan 
harmonis. Buku ini menggambarkan indahnya 
cinta dan seks dalam bingkaian syariat Islam.

Islamic Golden 
Stories

Fiqih Nikah & 
Kamasutra 

Islam

KILAS BUKU
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Usai shalat Jumat, Ayah dan Irvan duduk 
di taman samping rumah.  Udara 
sedang mendung diiring tiupan angin 
ringan. 

“Memang hanya beberapa koran yang 
memberitakan. Itu pun dari sudut pandang berbeda. 
Padahal itu demo besar-besaran. Koran bahkan 
menyebut hanya diikuti ribuan orang. Padahal 
jutaan orang,” kata Irvan seperti menggurutu.

“Irvan sedang ngomong apa?!” tegur Ayah.
“Tentang unjuk rasa ummat Islam 

memperotes penghinaan Ahok!”
“Kalau media tidak memberitakan, itu 

artinya unjuk sikap umat Islam itu dahsyat, 
ditakuti. Media massa yang dikuasai orang 
kafir dan kaum liberal tak mau unjuk sikap itu 
menyebar!” 

“Sejujurnya, Irvan kadang berpikir, apakah 
reaksi kita tidak terlalu berlebihan terhadap 
ucapan seorang Ahok!? Demo itu bisa dengan 
mudah dikaitkan dengan Pilkada di DKI,” 
katanya seraya memandang Ayah.  

“Bisa saja. Tapi terlalu naif! Coba baca dan 
simak ucapan Ahok di Kepulauan Seribu pada 27 
September itu,” pinta Ayah.

“ ‘… Jadi jangan percaya sama orang, kan bisa 
aja dalam hati kecil bapak ibu nggak bisa pilih 
saya, ya kan. Dibohongin pakai surat al Maidah 
51, macem-macem itu. Itu hak bapak ibu, jadi 
bapak ibu perasaan nggak bisa pilih nih karena 
saya takut masuk neraka, dibodohin gitu ya..’ Ahok 
menggunakan kata ‘dibohongin’ dan ‘dibodohin’.”

“Ya! Itu artinya Ahok dengan sembrono 
menuduh para mufassir Alquran dan para ulama 
telah membohongi dan membodohi umat Islam 
dengan menggunakan ayat Alquran! Sudah jelas 

SIAPA BERHAK 
MEMAAFKAN?!?

Oleh: Zainal Arifin Emka

ini tuduhan sangat serius!”
“Tapi ada hikmahnya juga ya Ayah. Umat Islam 

jadi tahu ayat itu dan paham bahwa ajaran Islam 
telah memberi pedoman segala aspek kehidupan. 
Hidup bermasyarakat dan bernegara,”  kata Irvan.

“Umat Islam yang selama ini hanya membaca 
Alquran tanpa tahu terjemahan dan artinya, 
semoga jadi tergerak kembali untuk menelaah isi 
Alquran. Bukan cuma al-Maidah.”

“Bagian penting dari ayat itu adalah pernyataan 
Allah bahwa barangsiapa yang menjadikan mereka 
itu pemimpin, maka sesungguhnya dia telah termasuk 
golongan dari mereka. Bayangkan, mengorbankan 
iman hanya demi kepentingan sesaat?!”

“Irvan pernah membaca tulisan Dr Adian Husaini. 
Beliau menjelaskan bahwa ayat ini amat penting 
diperhatikan. Sebab orang-orang yang mengambil 
Yahudi atau Nasrani menjadi pemimpinnya, 
tandanya dia telah termasuk golongan mereka, 
telah bersimpati kepada mereka. Menyukai mereka. 
Meski belum pindah agama.!”

“Benar! Sahabat Rasulullah saw, Hudzaifah bin 
al-Yaman berkata:  ‘Hati-hati, kamu telah menjadi 
Yahudi atau Nasrani sedang kamu tidak menyadari.’” 

“Sebagian dari kita memang sudah dikalahkan. 
Ibnu Khaldun pernah menulis bahwa orang yang 
kalah selalu meniru orang yang menang, baik 
dalam cara berpakaian, kebiasaan, dan adat-
istiadat. Sebab orang yang kalah selalu percaya 
bahwa kesempurnaan hanya ada pada orang 
yang telah mengalahkannya itu. Lalu dia menjadi 
penurut, peniru.!” 

“Pertanyaannya sekarang, kepada siapa 
seharusnya penghina Alquran dan ulama itu meminta 
maaf? Siapa pula yang pantas memberikan maaf!?!” 
Pertanyaan Irvan tak mendapat jawaban Ayah. ***

POJOK
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Lianah bahkan sempat ditunjuk untuk 
menggantikan rekannya menjadi 
koordinator donatur di tempatnya 
bekerja karena rekannya telah berhenti 

bekerja. Sebagai koordinator donatur, Lianah 
menjadi penggerak lebih dari 50 orang donatur 
di PT. Itama Raya. Sedikit demi sedikit para 
donatur itu menaikkan nominal infaq mereka 
karena ajakan Lianah.

Tahun demi tahun berjalan, menginjak 
tahun 2010, Lianah pun menjadi salah satu 
pekerja yang terkena pemutusan hubungan 
kerja alias PHK. Sebagai koordinator donatur 
yang menghimpun dana untuk diserahkan ke 
YDSF, perempuan berwajah ayu itu bertanya 
pada rekan-rekannya yang masih aktif 
bekerja, apakah tetap lanjut menjadi donatur 
atau berhenti. 

“Saya bilang ke mereka, jika masih ingin 
diteruskan, diserahkan ke saya juga tidak 
apa-apa. Meskipun saya sudah tidak bekerja 
di sana lagi. Akhirnya rekan-rekan tetap 
menyerahkan ke saya tiap bulan sampai 
sekarang,” tuturnya.

Saat terkena PHK itulah ia sempat berpikir 
apakah ia masih bisa menjadi donatur di 
YDSF mengingat dia sudah tidak lagi punya 
penghasilan. 

SEDEKAH ITU 
MENABUNG, 

SEOLAH BERBAGI
Pada masa sebelum krisis moneter 1998, Lianah sudah tercatat 

sebagai donatur di YDSF. Ia tergugah karena ajakan rekan 
kerjanya yang melakukan galang dana untuk disalurkan lewat 

YDSF. Kala itu ia masih menjadi buruh di PT. Itama Raya. 
Lianah masih mengingat dengan baik, ia dan rekan-rekannya 

pertama kali berinfaq masing-masing Rp 10 ribu.

“Saya waktu itu juga mikir, setelah di PHK 
dari perusahaan ini, lalu kerja apa? Apa masih 
bisa jadi donatur di YDSF?” kenangnya.

Justru Kuliah
Rupanya ada hikmah di balik kejadian ia 

terkena PHK. Perempuan kelahiran tahun 
1967 itu malah semakin memiliki banyak 
kegiatan. Di antaranya, ia menjadi guru 
mengaji di TPQ Al Ikhlas pada sore hari 
setelah paginya mengajar anak-anak di TK 
Aisyiyah. Perempuan yang masih melajang ini 
tak pernah menyangka bisa terjun ke dunia 
pendidikan. 

Hikmah lain yang ia terima setelah di-
PHK adalah mendapat beasiswa kuliah S1 di 
Universitas Muhammadiyah Surabaya. Suatu 
hal yang tak bisa ia jalani jika masih menjadi 
buruh. Alhamdulillah, tahun 2015 ia telah 
meraih gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam.

Selama puluhan tahun menjadi donatur di 
YDSF, Lianah merasakan banyak manfaat. Ia 
bisa menambah saudara karena kegiatan yang 
kerap ia ikuti di YDSF: wisata dakwah, acara 
perkumpulan donatur, hingga kajian tafsir. 
Menurut Lianah, YDSF adalah lembaga yang 
mengelola dana secara profesional dan bisa 
memberi manfaat bagi masyarakat luas. YDSF 

TEROPONG DONATUR
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Saya sering baca di 
majalah Al Falah, bahwa 
penyaluran dana di YDSF 
itu merata. Bukan hanya 
di Jatim saja. Jadi kalau 
bergabung di YDSF apa 

yang kita inginkan yakni 
membantu mereka yang 

tidak terjangkau bisa 
tersalurkan, seperti 

membantu mereka yang 
dakwah di pedalaman. 
Tidak mungkin dengan 
dana kita yang sedikit 
kita bisa menembus 
ke pedalaman tanpa 

kerjasama dengan YDSF,

juga pelopor lembaga dana sosial 
yang peduli terhadap profesi guru, 
khususnya guru Al Quran.

“Saya sering baca di majalah Al 
Falah, bahwa penyaluran dana di 
YDSF itu merata. Bukan hanya di 
Jatim saja. Jadi kalau bergabung 
di YDSF apa yang kita inginkan 
yakni membantu mereka yang tidak 
terjangkau bisa tersalurkan, seperti 
membantu mereka yang dakwah di 
pedalaman. Tidak mungkin dengan 
dana kita yang sedikit kita bisa 
menembus ke pedalaman tanpa 
kerjasama dengan YDSF,” ujarnya.

Lianah berharap ke depan masih 
bisa terus menyalurkan sedekah 
kepada mereka yang membutuhkan 
bersama YDSF. Baginya, makna 
bersedekah itu menabung yang 
seolah-olah berbagi. Maka dari itu 
ia merasa sedekah tidak mengurangi 
uangnya. Sedekah di mata Lianah 
adalah tabungan yang sesungguhnya. 

Naskah dan foto: Ayu Kartika

Lianah saat ditemui reporter majalah Al Falah

TEROPONG DONATUR
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Surabaya
YDSF merealisasikan 
bantuan air bersih ke-
pada warga Dusun Nga-
lian Desa Ngargosari 
Kecamatan Samigaluh 
Kulonprogo Yogyakarta 
dan untuk tahap per-
tama bisa digunakan 
kurang lebih 150 KK. 
Ahad, (09/10)

Program Kelompok Usaha Mandiri (KUM) 
YDSF bekerja sama dengan PT. Jasa Raharja 
menyelenggarakan pelatihan kewirausahaan 
gratis yang diikuti oleh 40 peserta (2-5 No-
vember 2016) di Surabaya. Mereka ini adalah 
donatur rutin YDSF yang menjadi korban PHK 
dari beberapa kota di Jawa Timur.

YDSF dan Kualita Pendidikan Indonesia (KPI) 
terus meningkatkan pemahaman dan keterampi-
lan para guru dalam menerapkan Kurikulum 2013 
(K13) di kelas. Salah satunya dengan Pelatihan 
Pengelolaan Kelas Aktif yang diadakan di MI 
Hasanuddin Karah Surabaya (28-30 Oktober 2016). 
Sebanyak 42 guru dari 10 sekolah yang yang bera-
da dalam naungan Program Sekolah Pena Bangsa 
YDSF hadir di pelatihan ini.

Untuk keenam kalinya, YDSF mendapat 
kepercayaan dari LSM luar negeri untuk 
mendistribusikan 6,1 ton daging qurban dari 
Yayasan Server Indonesia (YSI) dan Mahmud 
Esad Cosan (MEC) Foundation (31/10/2016). 
Kedua LSM ini merupakan representasi dari 
komunitas muslim asal Turki yang tersebar di 
Eropa, Asia, Amerika dan Australia.
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Sidoarjo

Rombongan FK2D (Forum Komunitas 
Koordinator Donatur) dan Manajemen 
YDSF bersilaturahim dengan komunitas 
donatur di lingkungan TNI-AL Armatim 
(Armada wilayah timur), Rabu (9/11/2016) 
untuk menggelar kajian. Kajian Parenting 
bertemakan Menguatkan Cita-cita Orang 
Tua Sukses Anak Lebih Sukses ini dihadiri 
oleh 400 anggota TNI AL Armatim, dengan 
narasumber Bagoes Sanyoto, M.Psi.

YDSF Sidoarjo merealisasikan bantuan Zakat 
Untuk Mustahik kepada Sariah sebesar Rp. 
1 juta di kediamannya di desa Ngirobiting 
kecamatan Prambon Sidoarjo. Selasa (25/10)

YDSF Sidoarjo merealisasikan Bantuan 
Beasiswa PENA BANGSA dari Orang Tua Asuh 
(OTA) senilai Rp 239.009.000 di kantor YDSF 
Sidoarjo selama Oktober 2016. Semoga dapat 
bermanfaat dan dapat membantu jenjang 
pendidikan siswa siswi penerima.

YDSF Sidoarjo menyalurkan Daging Qurban 
LSM muslim luar negeri sebanyak 13 Kardus 
kepada guru-guru sekolah Islam dan dai di 
kantor YDSF Sidoarjo (2/10).

YDSF Sidoarjo menyalurkan Bantuan 
Dana Pendidikan Untuk 1.100 Anak Yatim 
senilai Rp 170.000.000. Semoga dapat 
bermanfaat dan dapat membantu jenjang 
pendidikan siswa-siswi penerima bantuan 
secara finansial (12/10).
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Banyuwangi

Jember

YDSF Gresik mendistribusikan daging qurban 
dari Yayasan Server Indonesia (YSI) dan 
Mahmud Esad Cosan (MEC) Foundation untuk 
warga dhuafa sekitar kantor YDSF Gresik. 
(31/10)

YDSF Gresik bekerja sama dengan Dinas Sosial 
Kab Gresik merealisasikan bantuan beasiswa 
yatim dan dhuafa berprestasi untuk 18 anak ya-
tim. Kegiatan ini merupakan rangkaian kegiatan 
Indahnya Berbagi di Bulan Muharrom (18/10).

Gresik

YDSF Banyuwangi bersama lembaga mitra 
mengadakan Gebyar bulan Muharram dengan 
zikir bersama anak Yatim dan memberi san-
tunan untuk anak yatim pada Jumat, (14/10).

YDSF Banyuwangi merealisasikan Program Zakat 
Untuk Mustahik sebesar Rp. 3 juta kepada wali dari al-
marhumah Intan Putri Lestari untuk membantu biaya 
pengobatan rumah sakit Selasa, (18/10).

YDSF Jember merealisasikan program Layanan 
Mustahik untuk pembangunan 3 masjid yang 
tersebar di wilayah Bondowoso. Bantuan berupa 
50 zak semen diserahkan oleh Kadiv Pember-
dayaan Jember Deki Zulkarnaen dan diterima 
oleh pengurus masjid Baitul Mukhlisin (Kec. 
Wringin) Badrul Munir, Rp. 7 juta untuk masjid Al 
Barokah diterima oleh Supakmo, Rp. 6 juta untuk 
Musholla Al Mukhlisin kec. Sumberwringin diteri-
ma oleh Nurkholis, Ahad, (2/10)
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YDSF Jember mengadakan program Bedah 
Rumah Janda Dhuafa, Mbah Tarmini (94 
tahun) yang hidup seorang diri di Kampung 
Ledok Jember, Rabu, (05/10).

YDSF Jember bersilaturahim ke donatur 
Situbondo untuk menjalin ukhuwah antar-
koordinator serta memperluas gerak dakwah 
YDSF di Situbondo, Sabtu (22/10). 

YDSF Jember mendistribusikan bantuan untuk 
pesantren dan musholla di Pakusari, Arjasa dan 
Umbulsari berupa keperluan tempat wudhu, 
pengeras suara dan sebagainya. Rabu, (5/10).

Lumajang

YDSF Lumajang menyerahkan Beasiswa Pena 
Bangsa Yatim nonpanti & Dhuafa wilayah Keca-
matan Senduro berlokasi di SDN Kandangan 3 
sebanyak 7 siswa senilai Rp. 1.650.000,- bersama 
koordinator donatur Wilujeng, Rabu, (12/10).

YDSF Lumajang bersinergi dengan Majelis Taklim 
Muslimat (MTM) Masjid Al Kautsar, Leces Permai 
Probolinggo salurkan beasiswa senilai Rp 60.000.000 
untuk 125 anak Yatim dan Dhuafa tingkat SD, SMP dan 
SMA se-Kecamatan Leces Probolinggo.

YDSF Lumajang menyerahkan beasiswa Pena 
Bangsa senilai Rp. 2.730.000 untuk 13 anak ya-
tim nonpanti & dhuafa berlokasi MI Al Hikmah 
Dusun Sabrang, Desa Kedawung, Kecamatan 
Padang, Senin, (12/10).
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Jogyakarta

Jakarta & Babdung

YDSF Jogjakarta merealisasikan bantuan pem-
bangunan masjid senilai Rp. 7 juta kepada Mas-
jid Al- Muqorrobin, Kradenan, Girirejo, Imogiri, 
Bantul. Kamis, (20/10)

YDSF Jogjakarta turut meringankan hutang 
pembangunan Musholla al Muttaqun Mendiro, 
Gulurejo, Lendah, Kulon Progo senilai Rp. 6 
juta rupiah. Kamis, (20/10)

YDSF Jakarta merealisasikan bantuan Zakat 
Untuk Mustahik kepada Ervan untuk penyakit 
giljal yang diderita, Senin (7/11).

YDSF Bandung mengadakan Seminar Parenting 
dan Up Grading siswa di MI Tazkia Learning Cen-
tre (TLC), dengan tujuan memberikan pengeta-
huan kepada orang tua bagaimana memotivasi                                             
anaknya agar berprestasi di sekolah (22/10).

YDSF Bandung merealisasikan Beasiswa Pendi-
dikan kepada Rafah dan Miftah di Sekolah MI Tazkia 
Learning Centre (TLC), Sabtu (22/10).

YDSF Bandung mengadakan program Tebar 
Sembako dengan kepada para santri Ma’had 
Al-Ikhlash, (17/10).
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